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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat 

dan karunia, sehingga penyusunan laporan kegiatan PLT 2017 di SMK 17 Magelang 

dapat terselesaikan dengan lancar. Kegiatan PLT 2017 yang telah dilaksanakan 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang terkait pada umumnya, dan bagi 

penyusun sendiri pada khususnya.  

Kegiatan PLT termasuk dalam satu agenda rangkaian PLT UNY 2017 

yang telah dimulai sejak mahasiswa diterjunkan ke sekolah yang kemudian diawali 

dengan kegiatan observasi kelas. Akan tetapi, dalam proses kegiatan pembelajaran 

terlaksana sejak tanggal 15 September 2017 hingga 15 November 2017. Dan pada 

tahap penyusunan laporan ini disusun sebagai tugas pelaksanaan  PLT bagi 

mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta serta merupakan hasil dari pengalaman 

dan observasi penyusun selama melaksanakan kegiatan  PLT di SMK 17 Magelang. 

Penyusun menyadari keberhasilan laporan ini atas bantuan berbagai pihak, 

maka pada kesempatan ini penyusun mengucapkan terima kasih dan penghargaan 

kepada : 

1. Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd, selaku Rektor Universitas Negeri 

Yogyakarta yang telah memberikan fasilitas kepada mahasiswa berupa 

kegiatan PLT sebagai media mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan dan 

mengabdikan ilmu di masyarakat pendidikan. 

2. Bapak Agung Nugroho, S.E, selaku Kepala SMK 17 Magelang yang telah 

memberikan kesempatan dan fasilitas kepada mahasiswa  PLT selama 

melaksanakan kegiatan  PLT. 

3. Bapak Endra Murti Sagoro, S.Pd., M.Sc., selaku DPL PLT SMK 17 

Magelang yang telah memberikan banyak arahan dan dukungan selama 

PLT. 

4. Ibu Anis Kartika Sari, S.Pd selaku guru pembimbing akuntansi yang telah 

memberikan bimbingan selama melaksanakan kegiatan PLT di SMK 17 

Magelang. 

5. Kepala LPPMP UNY beserta stafnya yang telah membantu 

pengkoordinasian dan penyelenggaraan kegiatan  PLT. 

6. Bapak/Ibu Guru dan Karyawan SMK 17 Magelang yang banyak membantu 

dalam pelaksanaan  PLT. 
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7. Seluruh peserta didik SMK 17 Magelang yang telah bekerja sama dengan 

baik. 

8. Ayah, Ibu, dan semua keluarga di rumah, atas doa dan segala dorongan baik 

moral maupun material. 

9. Teman–teman seperjuangan PLT UNY 2016 di SMK 17 Magelang yang 

selalu memberi dukungan dan kerjasama. 

10. Seluruh pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu-persatu yang telah 

membantu dalam pelaksanaan kegiatan PLT dan penyusunan laporan ini. 

Penyusun menyadari bahwa dalam pelaksanaan  PLT masih banyak 

kekurangan yang harus diperbaiki pada kesempatan selanjutnya. Untuk itu, penyusun 

mohon maaf jika belum bisa memberikan hasil yang sempurna kepada semua pihak 

yang telah membantu pelaksanaan program  PLT. Selain itu penyusun juga 

mengharapakan kritik dan saran yang membangun agar dapat menjadi lebih baik 

lagi. Akhirnya, penyusun berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang berkepentingan. 

 

      Yogyakarta, 15 November 2017 

Penyusun 

 

 

 

Adjie Pambudhi 

NIM. 14803244010 
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ABSTRAK 

LAPORAN  

PRAKTIK LAPANGAN TERBIMBING (PLT) 

SMK 17 MAGELANG 

Adjie Pambudhi 

14803244010 

Pendidikan Akuntansi / FE 

 

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) adalah universitas yang 

mengutamakan kemajuan dalam sektor pendidikan. Di mana dalam 

pengembangannya masih tetap mempertahankan dan terus mengembangkan salah 

satu fungsinya yaitu untuk mempersiapkan serta menghasilkan guru atau tenaga 

kependidikan lainnya yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

sehingga menjadi tenaga pendidik yang professional. Demi terwujudnya generasi 

pendidik yang professional, UNY memberikan bekal berupa pengetahuan dan 

keterampilan dalam dunia kependidikan salah satunya dengan dilaksanakannya 

serangkaian mata kuliah yang salah satunya adalah Praktik Lapangan Terbimbing 

(PLT) yang bertujuan untuk melatih mahasiswa agar memiliki pengalaman nyata 

tentang proses belajar mengajar. 

PLT UNY Semester Ganjil 2017 yang berlokasi di SMK 17 Magelang telah 

dilaksanakan oleh mahasiswa pada tanggal 15 September – 15 November 2017 

dengan jumlah anggota 3 mahasiswa dari program studi Pendidikan Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi, UNY. Sebelum kegiatan PLT dilaksanakan, terlebih dahulu 

mahasiswa sudah dibekali dengan kegiatan persiapan diantaranya micro teaching, 

pembekalan, dan observasi. 

Program utama individu adalah program yang penulis rencanakan dan 

laksanakan secara individu untuk peingkatan sumber daya warga sekolah. Program 

tersebut antara lain adalah pembuatan administrasi mengajar, praktik mengajar, 

dan evaluasi proses mengajar.  

Secara umum program yang yang telah direncanakan dapat terlaksana 

dengan baik dan lancar. Praktikan telah berusaha untuk menekan segala hambatan 

yang ada selama melaksanakan program kerja, sehingga program kerja tersebut 

dapat berjalan dengan lancar. Demi kelancaran program-program yang akan 

dilaksanakan oleh praktikan, maka praktikan selalu berkoordinasi dan meminta 

penadpat dari guru pendamping lapangan, rekan-rekan anggota PLT yang lain, dan 

dosen pembimbing lapangan untuk mengatasi hambatan-hambatan selama 

pelaksanaan PLT. 

 

Kata Kunci : PLT UNY 2017, SMK 17 Magelang, Pendidikan Akuntansi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Program PLT (Praktik Lapangan Terbimbing) adalah program kegiatan 

berbasis  kependidikan dengan menitikberatkan pengalaman belajar di lapangan 

secara langsung kepada mahasiswa. Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan 

program tersebut yaitu untuk mengembangkan dan meningkatkan kompetensi 

mahasiswa dalam rangka mempersiapkan diri menjadi tenaga pendidik atau tenaga 

kependidikan dimasa depan. 

Lokasi PLT adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang tersebar atau ada 

di wilayah Provinsi DIY dan Jawa Tengah, yang meliputi SD, SLB, SMP, MTs, 

SMA, SMK,  dan MAN. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola 

pendidikan seperti Dinas Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik 

kedinasan, klub cabang olah raga, balai diklat di  masyarakat atau instansi swasta. 

Sekolah atau lembaga pendidikan yang digunakan sebagai lokasi PLT dipilih 

berdasarkan dari pertimbangan kesesuaian antara mata pelajaran atau materi 

kegiatan yang dipraktikkan di sekolah atau lembaga pendidikan dengan program 

studi mahasiswa. 

Sebelum dilaksanakan kegiatan PLT tersebut, mahasiswa sebagai praktikan 

telah menempuh kegiatan - kegiatan sosialisasi, diantaranya yaitu kegiatan pra-PLT 

dengan melalui mata kuliah Pembelajaran Micro Teaching dan Observasi Sekolah. 

Dalam pelaksanaan PLT 2017, penulis mendapatkan penempatan PLT di SMK 17 

Magelang yang beralamat di Jalan Elo Jetis No. 17 A, Magelang. Jumlah 

mahasiswa terdiri dari 3 mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi. Pengalaman-

pengalaman yang diperoleh selama PLT diharapkan dapat dipakai sebagai bekal 

untuk membentuk calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional. Mata 

kuliah PLT merupakan mata kuliah intrakurikuler yang berbobot 3 sks, wajib diikuti 

dan wajib lulus. Dalam kegiatan PLT ini mahasiswa di terjunkan langsung ke 

sekolah untuk melaksanakan praktik mengajar secara langsung di dalam ruang kelas. 

Mahasiswa memilih sendiri lokasi PLT di sekolah yang ada dalam daftar sekolah 

dari LPPMP UNY dalam pelaksanaan program PLT 2017. 
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A. Analisis Situasi 

Lokasi PLT UNY 2017 adalah SMK 17 Magelang yang beralamat di 

Jalan Elo Jetis No.17 A, Magelang Utara. Sekolah ini menjadi salah satu mitra 

Universitas Negeri Yogyakarta dalam melaksanankan program PLT. SMK 17 

Magelang merupakan sekolah kejuruan dengan satu program keahlian yaitu 

Akuntansi. Gedung SMK  17 Magelang berdiri di jalan raya Elo jetis.   

Gedung SMK 17 Magelang berada dalam lingkungan masyarakat yang 

tenang dan secara fisik dalam kondisi yang baik sehingga kondusif bagi 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. SMK 17 Magelang juga dilengkapi 

dengan fasilitas-fasilitas yang mendukung kegiatan belajar mengajar seperti 

laboratorium komputer yang sekaligus menjadi laboratorium Akuntansi, Ruang 

teater, UKS dan perpustakaan. SMK 17 Magelang didukung oleh tenaga 

pengajar dan karyawan yang profesional dan berkompeten dibidangnya. Potensi 

dan minat  belajar  siswa  SMK  17 Magelang  cukup  baik. 

Sebelum pelajaran dimulai siswa dan guru melakukan tadarus bersama 

di ruang kelas masing-masing yang dipimpin oleh salah seorang guru. Selain 

itu, beberapa siswa juga melakukan shalat dhuha dan sholat dhuhur sesuai 

jadwal yang telah ditentukan. Secara umum, siswa SMK 17 Magelang memiliki 

kedisiplinan dan kerapian yang baik. 

1. Deskripsi Sekolah 

a. Nama Sekolah  :   SMK 17 Magelang 

b. No. Statistika Sekolah :   402036002006 

c. Alamat Sekolah  : Jln Elo Jetis No. 17 A Magelang Utara, 

Magelang, Jawa Tengah 

d. Nama Kepala Sekolah :   Agung Nugroho, S.E. 

e. Mulai didirikan  :   1957 

f. Status Sekolah  :   Swasta 

g. Waktu Keg. Pend. :   Pukul 07.00-14.00 WIB 

h. Jam Pelajaran Efektif :   45 menit 

 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi SMK 17 Magelang 

“DWI WARNA IMAN TAQWA CENDEKIA” 

SMK 17 Magelang menjadi wadah pembentukan manusia yang 

berjiwa merah putih, berjiwa Indonesia berjiwa Pancasila, memiliki 

kualitas iman dan taqwa tinggi serta professional, pandai, cerdas 
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terampil, kreatif, giat bekerja, serta mampu mengembangkan diri, 

tanggap dapat menyesuaikan diri dengan kemajuan IPTEK. 

b. Misi SMK 17 Magelang 

1) Mewujudkan cita-cita pendiri sekolah ini yang mempunyai misi 

“DARI BRIGADE TEMPUR MENUJU BRIGADE 

PEMBANGUNAN” dengan motto PRO PATRIA. 

2) Melaksanakan kebijakan pemerintah dalam rangka usaha 

menghasilkan tamatan SMK yang berpotensi pandai dan bersikap 

Profesional serta mampu mengembangkan dirinya sendiri dengan 

kebutuhan dunia kerja dan IPTEK melalui pelaksanaan kurikulum 

SMK dengan mengoptimalkan sumber daya dan dana yang ada. 

3) Mewujudkan lingkungan pendidikan kejuruan yang paling sedikit 

memenuhi standar pelayanan minimal pendidikan kejuruan. 

 

3. Kondisi Fisik Sekolah 

Lokasi SMK 17 Magelang cukup mendukung proses kegiatan belajar 

mengajar karena terletak di daerah yang memiliki suasana lingkungan 

sekitar yang kondusif, dekat dengan lembaga pendidikan lain sehingga akan 

menumbuhkan semangat siswa untuk belajar, berprestasi dan dapat 

menumbuhkan iklim persaingan yang sehat untuk menjadi yang terbaik 

dibandingkan sekolah lain. Di samping itu memiliki letak yang strategis 

sehingga mudah untuk dijangkau dari daerah mana saja. 

Kondisi fisik sekolah SMK 17 Magelang dalam kondisi yang baik, 

sehingga sangat mendukung untuk kegiatan belajar mengajar. Sekolah SMK 

17 Magelang memiliki ruang kantor, 6 ruang kelas, 1 laboratorium 

Akuntansi, sebuah Perpustakaan, dan ruang penunjang,  seperti ruang 

teater/aula, ruang OSIS, UKS, kantin, dan 4 kamar mandi dan lain- lain. 

Pendeskripsian kondisi fisik tersebut dapat dilihat  sebagai berikut: 

a. Ruang Kantor 

Ruang kantor SMK 17 Magelang terbagi menjadi tiga bagian 

yaitu, ruang kepala sekolah, ruang TU dan ruang guru. Ruang Guru dan 

TU  terletak pada bagian timur, sedangkan ruang Kepala Sekolah 

terletak pada bagian barat. 

b. Ruang Kelas 

Ruang kelas di SMK 17 Magelang terdapat 6  ruang   kelas.   

Kelas   X   program   Keahlian   Akuntansi 2 kelas. Kelas XI program 
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keahlian Akuntansi 2 kelas. Kelas XII program keahlian Akuntansi 2 

kelas. 

c. Ruang Teater/Aula 

Ruang Teater/Aula SMK 17 Magelang berada di lantai 2. Ruang 

Teater/Aula ini berfungsi sebagai ruang seni pertunjukan dan pertemuan 

maupun acara-acara lain. 

d. Ruang Koperasi 

Pengelola koperasi SMK 17 Magelang adalah Ibu Tuti 

Farandhila. Koperasi di sekolah ini menyediakan berbagai macam alat 

tulis, minuman dan makanan ringan, keperluan mendadak wanita 

(kerudung, pembalut). Dalam pengelolaan koperasi yang mengelola 

guru bukan siswa. 

e. Perpustakaan 

Pengelola perpustakaan bernama Ibu Nurul Chayati.   Buku-buku 

yang tersedia diperpustakaan adalah buku-buku pelajaran, novel, 

tabloid, karya ilmiah, dan koran. Dilihat dari buku pengunjung, ratarata 

pengunjung perpustakaan ada 5 – 15 orang perhari, tetapi terkadang 

juga mencapai 20 siswa atau lebih. Jika siswa ingin meminjam buku 

maka siswa harus mempunyai kartu perpustakaan, lama peminjaman 

buku adalah 3 hari, dan denda yang diberikan jika terlambat 

mengembalikan buku adalah 500 rupiah perhari. 

f. Ruang BK 

Penanggung jawab ruang BK adalah Ibu Sri Sudiasih. Kegiatan 

yang diadakan oleh BK antara lain : mengumpulkan hp siswa rutin tiap 

pagi. Skor maksimal pelanggaran adalah 100, namun masih ada 

toleransi dari pihak sekolah jika pelanggarannya ringan. 

g. Ruang UKS dan Laboratorium Keperawatan 

Ruang   UKS   menjadi   satu   dengan   ruang BK. Terdapat 1 

tempat tidur yang kondisinya baik, peralatan medis dan obat-obatan 

yang tersedia cukup lengkap. 

h. Laboratorium 

SMK 17 Magelang memiliki 1 Laboratorium yaitu, Laboratorium  

Akuntansi  dengan penanggungjawab adalah Bapak Adityo Wahyu 

Krisatanto. Laboratorium Komputer menjadi satu dengan Laboratorium 

Akuntansi. Dilaboratorium tersebut terdapat 31 unit komputer yang bisa 

digunakan. Semua komputer sudah terhubung dengan internet dan 

hanya digunakan ketika jam pelajaran berlangsung.  
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i. Lapangan Olahraga 

SMK  17 Magelang  terdapat  lapangan   basket yang sekaligus 

tempat untuk melaksanakan upacara. 

j. Gudang 

Terdapat gudang yang digunakan untuk menyimpan peralatan 

sekolah dan digunakan untuk tempat beristirahat penjaga sekolah. 

k. Kamar Mandi 

Terdapat 1 kamar mandi guru yang terletak di samping ruang 

guru dan 4 kamar mandi siswa yang terletak di barat kantin siswa. 

l. Mushola 

Tempat beribadah para siswa dan semua warga sekolah. 

m. Kantin 

Pengurus kantin adalah Bu Sari, dengan menu makanan dikantin 

berupa soto, aneka makanan ringan, dan minuman. 

n. Pos Satpam 

Penjaga dari pos satpam SMK 17 Magelang adalah Pak Agus. 

o. Tempat Parkir Guru dan Siswa 

Tempat  parkir  guru  berada  di  halaman  depan ruang TU  dan  

tempat parkir siswa berada di halaman di sebelah selatan pelataran 

lapangan basket. 

 

4. Kondisi Non Fisik Sekolah 

a. Potensi Guru dan Karyawan  

Jumlah guru dan pegawai yang dimiliki Siswa SMK 17 

Magelang:  

1. Data Guru 

NO Status Guru Tingkat Pendidikan 

D1 D2 D3 S1 S2 S3 Jumlah 

1.  Guru Tetap   1 11   12 

2.  Guru Tidak Tetap    2   2 

3.  Guru Bantu Sementara        

 Jumlah    14   14 

 

2. Data Pegawai 

NO Status Guru Tingkat Pendidikan 

SD SMP SMA Dip S1 S2 Jumlah 

1.  Pegawai Tetap  1 2    3 

2.  Pegawai Tidak Tetap   1    1 

 Jumlah  1 3    4 
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Guru-guru  di  SMK 17 Magelang telah mengajar sesuai dengan 

bidang keahlian masing-masing dengan jumlah jam mengajar yang 

berbeda sesuai dengan kebijakan Kepala Sekolah. 

Di dalam kegiatan belajar mengajar guru-guru di SMK 17 

Magelang memiliki dedikasi yang tinggi dalam hal memotivasi siswa, 

berinteraksi dengan siswa, dan penyampaian materi yang menarik 

perhatian siswa. Para karyawan Siswa SMK 17 Magelang memiliki 

produktivitas yang baik yakni sesuai dengan tugasnya masing-masing. 

Berikut  adalah  daftar  guru  dan  karyawan  SMK  17 Magelang, 

antara lain: 

 

No Nama Alamat CP 

1.  Agung Nugroho, SE. Sambung Lor Rt 15/7 

Jambewangi Secang 

Kab. Magelang 

085740825082 

2.  Dra. Hj. Titi Sulastri, MPd. Pucang Gunung Rt 

Pucang Secang Kab. 

Magelang  

082136685685 

3.  Rahayu Budiati, SPd. Prajenenan Rt 11/1 

Mertoyudan, 

Mertoyudan  Kab. 

Magelang 

085643049378 

4.  Sri Sudiasih, BA. Jl. Ciliwung 1 RT12/1 

Potrobangsan Magelang 

Utara Kota Magelang 

085868757979 

5.  Tri Setyo Nugroho, SE. Dawung Rt 1/8 

Banjarnegara 

Mertoyudan Kab. 

Magelang 

085643076190 

6.  Umayah, SPd. Gembongan Rt 5/3 

Payaman Secang Kab. 

Magelang 

082134414571 

7.  Adityo Wahyu Kristanto, Ssi. Gembongan Rt 6/3 

Payaman Secang Kab. 

Magelang 

081575450128 

8.  Zuniati Fatimatul Choironi, SPd. Sanggrahan Rt 2/12  

Bumirejo Mungkid Kab. 

Magelang 

085643355208 

9.  Anis Kartika Sari, SPd. Gembongan Rt 6/3 

Payaman Secang Kab. 

Magelang 

085640154954 
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10.  Sulistyo Rini Wulansari, SPd. Grogol Rt 1/1 Payaman 

Secang Magelang 

081338467175 

11.  Nurul Chayati, SPd. I. Paten Gunung Rt 1/10 

Rejowinangun Magelang 

Selatan Kota Magelang 

085643659987 

12.  Tuti Farandila, SPd. Harjosari Rt 5/2 

Madyocondro Secang 

Kab. Magelang 

085729361997 

13.  Arum Puji Rahayu, SPd. Jl. Kyai Mojo Rt 3/11 

Cacaban Magelang 

Tengah Kota Magelang 

087834378576 

14.  Bagus Sunyoto, SPd. Campur Rt 1/7 Pancuran 

Mas Secang Magelang 

085878277799 

Tabel 1. Daftar Nama Guru  

NO NAMA ALAMAT HP. 

1.  Zuliyati Ngawisan Rt 2/12 Tamanagung Muntilan 

Kab. Magelang 

085740926286 

2.  Arif Fahrudin Palembon Rt 32/4 Jambewangi Secang 

Magelang 

085747877592 

3.  Wikan Cahyono Kedungsari Rt 4/4 Kedungsari Magelang 

Utara Kota Magelang 

085643369939 

4.  Agus Sungkowo Salakan Rt 2/1 Kalijoso Secang Kab. 

Magelang 

085643429041 

Tabel 2. Daftar Nama Karyawan 

 

a. Potensi Siswa 

1.   Jumlah Siswa 

NO PROG. KEAHLIAN 2011/2012 2012/2013 2013/2014 2014/2015 2015/2016 

1.  Akuntansi 230 246 210 210 177 

 

NO PROG. KEAHLIAN 2016/2017 2017/2018 2018/2019 2019/2020 2020/2021 

2.  Akuntansi 165     

 

Jumlah Siswa Per Kelas Tahun 2017 / 2018  

X.1 X.2 XI.1 XI.2 XII.1 XII.2 

L P L P L P L P L P L P 

0 21 0 23 3 26 0 23 0 23 0 29 

 

Siswa  SMK 17 Magelang berjumlah  148 siswa. Siswa kelas X 

berjumlah 44 siswi. Kelas XI berjumlah 52 siswa terdiri dari 49 siswi 

dan 3 siswa. Kelas XII 52 siswi. Siswa-siswa tersebut adalah yang 
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mendaftar sebagai siswa dan registrasi ulang pada setiap tahun ajaran 

baru.  

Potensi dan minat belajar siswa SMK 17 Magelang sudah 

cukup baik. Siswa memanfaatkan waktu belajar mereka dengan cukup 

baik, misalnya   waktu istirahat digunakan untuk membaca buku di 

perpustakaan. Siswa siswi SMK 17 Magelang memiliki kedisiplinan 

dan kerapian yang cukup baik, walaupun  sebagian  kecil masih ada 

yang terlambat. Potensi siswa sangat diperhatikan, sehingga untuk 

pengembangannya beberapa siswi diberikan beasiswa, selain itu pula, 

terdapat beberapa siswa yang mendapat kepercayaan dari instansi yang 

digunakan sebagai tempat PKL, sehingga pasca sekolah siswa tersebut 

ditempatkan di instansi tersebut. 

Motivasi belajar siswa di Siswa SMK 17 Magelang sudah 

cukup tinggi, hal ini dapat dilihat dari frekuensi minat mereka pada 

lomba-lomba/ kegiatan  yang diadakan di sekolah dan keaktifan di 

kelas. Semangat siswa untuk berorganisasi dan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sudah terlihat cukup tinggi. 

 

b. Sarana dan Prasarana Pendukung  Kegiatan Belajar Mengajar 

1) Media Pengajaran  

Dalam hal fasilitas  untuk Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) media 

sudah baik. LCD yg sudah terpasang dengan baik di setiap ruangan kelas 

beserta speaker.  

2) Ektrakurikuler  

Kegiatan ekstrakurikuler di SMK 17 Magelang terdiri dari 

a. Teater 

b. Seni Musik 

c. Seni tari 

d. Voli 

e. Basket 

f. Taekwondo 

g. English Club 

h. Kewirausahaan 

i. Pramuka 

j. Cakra 

k. Rohis 
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2. Struktur Organisasi 

SMK 17 Magelang mempunyai struktur organisasi yang  jelas untuk 

pengaturan kerja yang jelas, sesuai dengan keahlian dan bidang dari masing-

masing guru agar dalam melaksanakan setiap tugas dan kegiatan dapat 

berlangsung secara tertib, teratur dan lancar. Kepala Sekolah dibantu oleh 

empat wakil, yaitu Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, Wakil Kepala Bidang 

Kurikulum, Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana, dan Wakil Kepala 

Bidang Hubungan Masyarakat dalam  menjalankan  tugasnya.  Kepala  Tata  

Usaha  berkedudukan  di bawah Kepala Sekolah, sehingga kegiatan Kepala 

Tata Usaha dimonitoring oleh Kepala Sekolah. Kepala Tata Usaha 

memonitoring kerja dari staff tata usaha. Untuk membantu kegiatan 

bimbingan siswa, terdapat Koordinator BK yang berkedudukan sejajar 

dengan guru. 

 

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PLT 

Dalam kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) yang meliputi Pra-

PLT, dan PLT. Pra-PLT adalah kegiatan sosialisasi PLT lebih awal kepada 

mahasiswa melalui observasi PLT kesekolah. Dalam kegiatan Pra-PLT ini 

mahasiswa melakukan observasi proses belajar mengajar dikelas sebagai bekal 

persiapan melaksanakan PLT nantinya. Adapun hasil observasi tersebut sebagai 

berikut: 

 

No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

A Perangkat Pembelajaran 

1.Kurikulum Tingkat 

Satuan Pembelajaran 

(KTSP) dan K13 

 

(KTSP). 

Sistem kurikulum adalah Kurikulum 

Satuan Tingkat Satuan Pembelajaran untuk 

Kelas XI dan XII, K13 untuk kelas X 

2.Silabus Dilakukan revisi dari tahun ketahun. 

3.Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

RPP dibuat sesuai ketentuan menurut kurikulum 

yang digunakan. 

B. Proses Pembelajaran 

 

 

1.Membuka pelajaran Pelajaran dibuka dengan salam, pembacaan 

asmaul husna dan komunikasi antara guru dan 

siswa tentang keadaan di dalam ruang kelas. 

Guru juga mengevaluasi siswa tentang pelajaran 

yang lalu. 
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2.Penyajian materi Penyajian  materi  menggunakan  barang jadi/ 

berbentuk produk bukan modul trainer, untuk 

materi diberikan. Langsung saat melaksanakan 

praktikum. 

3.Metode 

Pembelajaran 

Siswa dibuatkan sumber materi dan lembar kerja 

siswa, referensinya dari berbagai macam buku - 

buku, kemudian guru menjelaskannya kepada 

siswa dan meminjamkan barang jadi kepada 

siswa. 

4.Penggunaan Bahasa Bahasa yang digunakan adalah Bahasa 

Indonesia, namun pada beberapa saat instruktur 

menggunakan bahasa sehari-hari sehingga 

membuat siswa merasa nyaman. 

  

 

 

 

 

5.Penggunaan waktu Waktu  di  kelas  sebagian  besar  sudah  berupa 

kegiatan diskusi dengan individu siswa ataupun 

kelompok maupun penugasan. 

 6.Gerak Guru berkeliling menjelaskan di sekitar  siswa 

sehingga perhatian yang diberikan kepada siswa 

lebih merata. Dan materi yng diberikan lebih jelas 

dan bisa diterima. 

 7.Cara memotivasi 

Siswa 

Guru memotivasi siswa dengan cara  memberi 

kesempatan bertanya maupun membuka 

percakapan dengan siswa. 

 8.Teknik bertanya Guru memberikan secara umum, setelah jeda  

untuk beberapa saat diberikan  kesempatan pada 

siswa untuk berfikir. 

 9.Teknik Penguasaan 

Kelas 

Guru pada dasarnya sudah terlihat akrab dengan 

siswa, sehingga suasana di kelas cukup kondusif 

untuk melakukan kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas. 

 10.Penggunaan media Media yang digunakan adalah peralatan di  kelas 

dan kalkulator. 

 11.Bentuk dan cara 

Evaluasi 

Evaluasi pada siswa sudah mulai saat 

pembukaan. Guru menanyakan tingkat 

pemahaman dan kesulitan pada materi yang lalu. 

Evaluasi berbentuk dengan pemberian soal untuk 

mengetahui pendalaman materi. 



 

  

 

11 
 

 12.Menutup pelajaran Pelajaran ditutup dengan kesimpulan, pemberian  

tugas, dan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C Perilaku Siswa 

 1.Perilaku siswa di 

dalam kelas 

Siswa antusias terhadap pelajaran dan materi 

yang disampaikan. 

diberikan dengancaranyamasing-masing.  2.Perilaku siswa di  

luar kelas 

Pelajaran siswa bermain dengan gembira seperti 

siswa SMK lainnya.  

  

Kemudian dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan mahasiswa 

diterjunkan ke sekolah untuk dapat mengamati, mengenal, dan  mempraktikkan 

semua kompetensi yang diperlukan bagi guru. Pengalaman yang diperoleh 

tersebut diharapkan dapat dipakai sebagai bekal untuk calon guru yang sadar 

akan tugas  dan tanggung jawab sebagai tenaga profesional pendidikan. 

Tanpa perencanaan yang baik tentunya pelaksanaan tidak akan sesuai 

dengan harapan, adapun rumusan kegiatan PLT yang direncanakan antara lain: 

1. Persiapan di Kampus 

Sebelum melakukan PLT mahasiswa diharapkan melakukan persiapan 

yang matang sejak dari kampus. Persiapan tersebut dimaksudkan agar 

mahasiswa dapat menyesuaikan diri lebih baik dan mempunyai bekal yang 

cukup dalam menempuh PLT. Persiapan tersebut antara lain: 

a. Pembelajaran Mikro 

Pembelajaran mikro dilaksanakan pada semester sebelumnya 

untuk memberi bekal awal pelaksanaan PLT. Dan dalam pembelajaran 

mikro, mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang 

nantinya diberikan tugas sesuiai dengan tugas dan peran dalam 

kelompok tersebut. Dalam pembelajaran mikro ini setiap mahasiswa 

dididik dan dibina untuk menjadi seorang pengajar dan pendidik, mulai 

dari persiapan  perangkat mengajar, media  pembelajaran, dan materi. 

Persiapan yang dibutuhkan sebelum mengajar mikro antara lain 

membuat RPP, silabus, materi ajar dan media pembelajaran. Pada saat 

mengajar, mahasiswa yang lain diperankan menjadi peserta didik. 

Mahasiswa diberi waktu maksimal 15 menit dalam sekali 

tampil untuk mengajar teori dan dibagi menjadi 4 kali tampil, kemudian  

setelah itu diadakan evaluasi dari dosen pembimbing. Hal ini bertujuan 

agar dapat diketahui kekurangan atau kelebihan  dalam  mengajar   demi  

meningkatkan  kualitas  praktik mengajar di pertemuan berikutnya. 

Hingga memenuhi kriteria mengajar yang baik. 
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b. Observasi Sekolah 

Observasi lingkungan sekolah bertujuan untuk memperoleh 

gambaran tentang aspek - aspek karakteristik komponen  pendidikan, 

iklim dan norma yang berlaku di sekolah tempat terlaksananya PLT. 

Aspek yang diobservasi meliputi lingkungan fisik sekolah, proses 

pembelajaran di sekolah, perilaku atau keadaan siswa, administrasi 

persekolahan, fasilitas pembelajaran dan pemanfaatannya. Kegiatan 

observasi di SMK 17 Magelang dilaksanakan sesuai dengan jadwal 

kegiatan mahasiswa PLT yakni pada saat penerjunan ke sekolah pada 

tanggal 15 September 2017. Setelah melakukan observasi lapangan 

SMK 17 Magelang, selanjutnya mahasiswa praktikan melakukan 

inventarisasi (pencatatan) terhadap permasalahan yang ada. 

c. Pembekalan PLT 

Pembekalan PLT dilaksanakan setelah penerjunan ke sekolah. 

Pembekalan ini dilakukan oleh seluruh peserta PLT diwajibkan 

mengikuti pembekalan. Pembekalan PLT dilaksanakan oleh LPPMP 

Universitas Negeri Yogyakarta yang pelaksanaannya disesuaikan 

dengan kelompok PLT yang telah disepakati bersama dengan DPL 

PLT. 

 

2. Persiapan sebelum PLT 

Sebelum melaksanakan kegiatan PLT, yang meliputi konsultasi 

dengan guru pembimbing, dan persiapan sebelum mengajar yaitu mahasiswa 

diharuskan membuat administrasi mengajar, seperti membuat RPP, Materi 

Pelajaran, dimana kesemuanya itu digunakan sebagai pegangan mahasiswa 

dalam kegitan mengajar di dalam kelas. 

 

3. Kegiatan PLT 

Kegiatan PLT yang dilakukan mahasiswa meliputi beberapa kegiatan. 

Kegiatan – kegiatan tersebut tentunya yang berkaitan langsung dengan 

kegiatan belajar mengajar di sekolah yang dipilih mahasiswa sebagai tempat 

PLT. Kegiatan-kegiatan tersebut antaralain: 

a. Praktik Mengajar Terbimbing 

Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar dimana 

praktikan masih mendapat arahan pada pembuatan perangkat 

pembelajaran yang meliputi program satuan pelajaran, rencana 
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pembelajaran, media pembelajaran, alokasi waktu dan pendampingan 

pada saat mengajar di dalam kelas. Dalam praktik terbimbing ini semua 

praktikan mendapat bimbingan dari guru bidang studinya masing - 

masing. Bimbingan dilaksanakan pada waktu yang telah disepakati 

praktikan dengan guru pembimbing. 

b. Praktik Mengajar Mandiri 

Dalam praktik mengajar mandiri, praktikan melaksanakan praktik 

mengajar yang sesuai dengan program studi praktikan dan sesuai dengan 

mata pelajaran yang diajarkan oleh guru pembimbing di dalam kelas 

secara penuh. 

Kegiatan praktik mengajar meliputi: 

1) Membuka pelajaran: 

a) Salam pembuka 

b) Presensi  

c) Apersepsi 

d) Memberikan motivasi 

2) Pokok pembelajaran: 

a) Eksplorasi 

b) Elaborasi 

c) Konfirmasi 

3) Menutup pelajaran: 

a) Membuat kesimpulan 

b) Memberi tugas dan evaluasi 

c) Salam Penutup 

c. Umpan Balik Guru Pembimbing 

Di sekolah tempat mahasiswa melakukan PLT, pasti mahasiswa 

akan didampingi oleh seorang guru pembimbing dari sekolah tersebut. 

Guru tersebut bertugas membimbing mahasiswa dalam semua hal yang 

berkaitan dengan kegiatan PLT disekolah khususnya kegiatan belajar 

mengajar. 

1) Sebelum praktik mengajar 

Manfaat keberadaan guru pembimbing sangat dirasakan besar 

ketika kegiatan PLT dilaksanakan, guru pembimbing memberikan 

arahan – arahan yang berguna seperti pentingnya merancang 

pembelajaran untuk pengajaran dana alokasi waktu sebelum 

pengajaran dikelas dimulai, fasilitas yang dapat digunakan dalam 

mengajar, serta memberikan informasi yang penting dalam proses 
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belajar mengajar yang diharapkan. Selain itu guru pembimbing 

dapat memberikan beberapa pesan dan masukan yang akan 

disampaikan sebagai bekal praktikan mengajar dikelas. 

2) Sesudah praktik mengajar 

Dalam hal ini guru pembimbing diharapkan memberikan 

gambaran kemajuan mengajar praktikan, memberikan arahan, 

masukan  dan  saran  baik secara visual, material  maupun  mental 

serta evaluasi bagi praktikan. 

a. Penyusunan Laporan 

Kegiatan penyusunan laporan dilaksanakan pada jam - 

jam kosong atau pada libur sekolah. Laporan ini berfungsi 

sebagai pertanggungjawaban atas pelaksanaan program PLT. 

b. Evaluasi 

Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan yang 

dimiliki mahasiswa maupun kekurangannya serta 

pengembangan dan peningkatannya dalam pelaksanaan PLT. 

Evaluasi sangat berguna untuk melihat grafik perkembangan 

mahasiswa PLT. 

c. Penarikan 

Setelah seluruh kegiatan PLT selesai dan laporan telah 

disusun, maka mahasiswa ditarik dari sekolah tempat 

melakukan PLT yang menandai berakhirnya seluruh kegiatan 

PLT. Penarikan PLT dilaksanakan pada tanggal 14 November 

2017. 

 

C. Tujuan Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 

Tujuan dari kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) adalah 

sebagai berikut: 

1. Melatih mahasiswa dalam melatih kemampuan untuk menjadi seorang guru 

yang profesional dan memiliki kecakapan yang baik. 

2. Menambah pengalaman,kedisiplinan, dan intelektual mahasiswa. 

3. Melatih hubungan sosial mahasiswa khususnya kepada warga yang ada di 

sekolah. 

4. Melatih mahasiswa menjadi guru yang dapat menguasai kelas dan menjadi 

panutan atau contoh yang baik bagi para siswa di sekolah. 
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BAB II 

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 

 

A. Persiapan Kegiatan  

Adapun persiapan PLT yang telah dilakukan mahasiswa praktikan 

dimulai dengan memastikan mata pelajaran yang akan diampu. Setelah itu 

dilanjutkan dengan konsultasi bersama Guru pembimbing di sekolah yang telah 

ditentukan. Hal – hal yang berhubungan dengan PLT dikonsultasikan dengan  

guru  pembimbing, antara   lain  fotocopy   silabus, pembuatan RPP, bahan ajar 

serta keperluan lain – lain yang diperlukan. 

1. Kegiatan Pra-PLT 

a. Bimbingan dengan guru pembimbing di sekolah 

Bimbingan dengan guru pembimbing dilakukan dalam rangka 

persiapan mengajar dalam kelas, diawali dengan fotocopy silabus yang 

diberikan oleh Guru Pembimbing dan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) kemudian mempelajarinya. Hal yang selanjutnya 

dilakukan adalah observasi kelas untuk mengetahui kondisi kelas yang 

senyatanya. 

Hal yang dilakukan selanjutnya adalah pembuatan administrasi 

guru, pembuatan RPP, dan materi ajar. Ketika hal – hal tersebut telah 

dipenuhi, maka baru diperbolehkan untuk mengampu kelas. 

b. Pengajaran Mikro 

Dilakukan selama satu semester dan merupakan mata kuliah 

yang wajib lulus dan wajib di ikuti untuk dapat melaksanakan kegiatan 

PLT. Pengajaran mikro merupakan simulasi kecil dari bentuk suatu 

kelas sehingga dapat memberikan gambaran tentang suasana kelas 

dengan murid yang sesungguhnya. Pengajaran mikro merupakan 

tahapan yang harus dilakukan untuk menerapkan teori - teori yang 

telah didapatkan dibangku perkuliahan yaitu teori dasar kependidikan, 

teori dasar metodologi dan media pembelajaran. 

c. Pembekalan 

Kegiatan pembekalan ini diadakan dengan materi berupa 

gambaran tentang   sekolah   dan   program  PLT.   Selain  itu   juga 

memberikan pengetahuan kepada tentang teknis PLT dan evaluasi dari 

kegiatan PLT pada tahun sebelumnya. 
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2. Pembuatan Persiapan Mengajar 

Persiapan untuk mengajar yang harus disiapkan antara lain adalah 

RPP, dan lain - lain. Dalam hal ini yang dibuat adalah yang berhubungan 

dengan mata pelajaran yang diampu yaitu “Akuntansi”. 

 

B. Pelaksanaan Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 

Pelaksanaan kegiatan PLT yang akan dilakukan bagi praktikan terdiri 

dari praktik dan teori terbimbing dan mandiri. Praktik dan teori terbimbing 

berarti ketika praktikan mengajar di kelas maka guru pembimbing mengawasi 

kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir proses pembelajaran. Sedangkan 

praktik dan teori mandiri berarti praktikan mengajar di kelas tanpa diawasi guru 

pembimbing. 

1. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran dan Alat Evaluasi 

Sebelum praktikan mengajar, maka langkah awal yang dilakukan 

adalah penyusunan RPP, pembuatan materi ajar, dan alat evaluasi agar 

kegiatan belajar mengajar berjalan lancar dan standar kompetensi serta 

kompetensi dasar dapat tercapai. Dalam pembuatan RPP praktikan dibantu 

oleh guru pembimbing Akuntansi yakni Ibu Anis Kartika Sari, S.Pd. 

Penilaian yang telah dilakukan praktikan dalam pembelajaran ada 3 

aspek yaitu: 

a. Penilaian afektif yaitu dengan menilai sikap siswa selama proses 

belajar mengajar berlangsung 

b. Penilaian kognitif didasarkan pada kemampuan siswa dalam 

menjawab pertanyaan baik dalam bentuk tertulis maupun lisan pada 

saat di dalam kelas. 

c. Penilaian psikomotorik didasarkan pada ketrampilan siswa. 

Media pembelajaran yang digunakan praktikan adalah berbagai 

peralatan yang digunakan saat demonstrasi. Sedangkan metode yang akan 

digunakan praktikan berupa observasi langsung, diskusi, tanya jawab, 

demonstrasi dan ceramah. Pendekatan yang digunakan adalah scientific 

learning. 

Sedangkan alat evaluasi yang digunakan praktikan berupa test 

ulangan harian, diskusi kelas/ pengamatan, pekerjaan rumah dan kuis atau 

semacam posttest yang diberikan di akhir pembelajaran. 
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2. Kegiatan Praktik Mengajar 

Inti kegiatan praktik pengalaman mengajar yang dilaksanakan adalah 

keterlibatan mahasiswa PLT dalam kegiatan belajar mengajar. Praktikan 

melakukan praktik mengajar di kelas XI Akuntansi 2. 

Adapun jadwal kegiatan mengajar yang dilakukan pada waktu PLT 

yang dijelaskan pada Tabel 1. 

 

Jadwal Agenda Mengajar yang Diampu Mahasiswa Praktikan 

 

Hari 

Jam  

Kelas 

 

MataPelajaran 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Senin           XI AK 2 Kas Bank 

Selasa             

Rabu             

Kamis           XI AK 2 Kartu Persediaan 

Jumat           
XI AK 2 

Kas Bank 

Kartu Persediaan 

 

Pelaksanakan praktik mengajar dikelas yang dilakukan, didahului 

dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) agar pada saat 

mengajar jelas arah dan tujuannya. Hal pertama yang dilakukan adalah 

membuka pelajaran dengan berbagai metode yang ada seperti salam, presensi 

dan apersepsi untuk menimbulkan ketertarikan siswa, yang juga merupakan 

suatu upaya dalam pendekatan terhadap peserta didik. Setelah itu 

menyampaikan kompetensi pembelajaran dengan memberikan motivasi agar 

peserta didik giat dan tertarik dengan mata pelajaran yang dibawakan, 

menyampaikan subkompetensi pembelajaran dikaitkan dengan kondisi atau 

kenyataan dilapangan agar peserta didik memperoleh gambaran khusus yang 

memudahkan mereka untuk memahaminya. 

Penyampaian materi khususnya bidang Akuntansi perlu menciptakan 

suasana kelas yang kondusif dan menarik untuk menimbulkan minat belajar 

siswa, terlebih lagi pada kelas yang terjadwal pada jam siang sehingga minat 

siswa untuk mengikuti pelajaran mulai kurang. 

Materi tersampaikan untuk mengetahui seberapa daya serap dan 

minat siswa  terhadap materi yang disampaikan, praktikan sedikit 

memberikan evaluasi dengan umpan balik berupa pertanyaan – pertanyaan 

kepada siswa ataupun latihan soal yang melibatkan siswa secara langsung 

untuk mengerjakan. 
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3. Metode, Pendekatan dan Media 

Pelaksanaan pembelajaran pemilihan metode dan media yang akan 

digunakan   untuk   menyampaikan   pelajaran  sangat  dibutuhkan   untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar yang berkualitas. Sehingga materi 

dapat tersampaikan semaksimal mungkin. Karena keterbatasan fasilitas yang 

ada di dalam ruang sehingga praktikan mencoba memaksimalkan metode 

dan media yang ada sehingga pembelajaran  tetap berjalan  efektif dan  

efisien. Adapun metode yang digunakan praktikan selama mengajar antara 

lain ceramah, tanya jawab, demonstrasi. Pendekatan yang digunakan adalah 

scientific learning. 

4. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran yang akan dilakukan dengan cara pemberian 

pertanyaan secara lisan, penugasan praktik, soal test tertulis dan pemberian 

tugas rumah. Evaluasi tertulis bisa juga diberikan sebelum masuk ke materi 

baru. 

5. Keterampilan Mengajar Lainnya 

Seorang pendidik harus memiliki beberapa cara (langkah) 

pembelajaran lain sebagai pendukung dalam menerapkan metode 

pembelajarannya. Karena tidak setiap metode pembelajaran yang diterapkan 

dan dianggap cukup baik itu memiliki nilai yang baik. Terkadang hal - hal 

lain yang sebelumnya tidak menjadi dugaan muncul sebagai masalah baru 

yang biasanya menghambat proses pembelajaran.  

Untuk itu diperlukan adanya pengetahuan tentang berbagai metode 

pembelajaran dan pendekatan lain yang akan sangat berguna dalam 

menunjang penyampaian materi pembelajaran. Misalnya dengan memberi 

perhatian penuh dengan cara mendatangi peserta didik tersebut dan 

memberikan asimilasi - asimilasi, memberikan secara langsung contoh   atau 

demonstrasi khusus kepada peserta didik yang tertinggal atau belum jelas, 

disamping memberi petunjuk lain yang akan sangat memacu dirinya agar 

menjadi yang lebih baik dari sebelumnya. Bisa juga dengan cara 

memberikan pengalaman – pengalaman berharga yang pernah dialami 

pendidik yang berkaitan dengan materi pelajaran yang disampaikan dengan 

penuh perhatian dan mudah dicerna agar kompetensi dan sub kompetensi 

yang diinginkan bisa tercapai. 
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C. Analisis Hasil Pelaksanaan 

Dari rencana program PLT yang telah disusun dalam matriks program 

PLT, secara umum berjalan dengan baik dan lancar. Akan tetapi dalam 

pelaksanaannya tidak lepas dari hambatan - hambatan, baik hambatan yang dari 

dalam maupun dari luar. 

1. Hambatan - hambatan dalam pelaksanaan 

a. Dalam kegiatan PLT hambatan sering kali datang dari siswa, seperti 

adanya beberapa siswa yang bersikap kurang sopan dan kurang 

memperhatikan pelajaran. 

b. Tingkat kecepatan pemahaman siswa yang berbeda - beda dalam 

menguasai materi yang diberikan. 

c. Siswa yang kurang kooperatif dalam pengumpulan tugas sehingga 

banyak yang terlambat mengumpulkan tugas. 

2. Solusi untuk mengatasi hambatan - hambatan dalam pelaksanaan 

a. Sikap siswa yang kurang mendukung pelaksanaan KBM terjadi pada 

siswa yang tidak memperhatikan saat diberi penjelasan sehingga 

banyak siswa yang nilainya dibawah standar kompetensi. Untuk 

mengatasi hambatan tersebut, hal yang telah dilakukan adalah 

mengingatkan siswa tentang pentingnya memperhatikan dan 

memberikan tugas tambahan. 

b. Tingkat pemahaman siswa  dalam menerima materi, disebabkan karena 

siswa menganggap bisa tetapi kenyataan siswa juga ada yang belum 

mengerti atau belum memahami materi yang sedang diajarkan tetapi 

tidak ada yang bertanya. Hal yang telah dilakukan adalah berusaha 

semaksimal mungkin menyampaikan materi satu persatu kepada siswa 

dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila belum 

jelas. 

c. Untuk mengatasi siswa yang sering terlambat mengumpulkan tugas 

adalah dengan memberikan peringatan, sanksi dan pengurangan nilai 

pada siswa yang terlambat mengumpulkan tugas. 
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BAB III 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh rencana rangkaian pelaksanaan kegiatan PLT yang telah 

dirancang dari observasi, perencanaan, sampai dengan rencana pelaksanaan PLT 

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) di SMK 17 Magelang, maka harapannya 

ingin diambil beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Kegiatan PLT dapat menambah pengalaman belajar, kedisiplinan, dan 

intelektual mahasiswa serta dapat belajar bagaimana menjalin hubungan 

yang baik antara guru, siswa dan karyawan sekolah. 

2. Melalui Program Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) yang dilakukan, 

mahasiswa akan berusaha untuk menumbuh kembangkan sikap dan 

kepribadian sebagai seorang pendidik, memiliki sikap dewasa dalam 

bertindak dan berpikir serta disiplin dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban serta akan memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan sekolah dan masyarakat di sekelilingnya. 

3. Koordinasi dengan guru pembimbing yang sangat baik akan menunjang 

pelaksanaan PLT, sehingga segala suatu permasalahan yang menyangkut 

kegiatan pengajaran akan segera dapat terpecahkan dengan cepat dan baik. 

Disamping hal – hal yang telah disebutkan diatas ada beberapa hal yang 

akan sangat bermanfaat dalam pelaksanaan PLT, yaitu: 

a. Bagi Mahasiswa 

Berikut ini adalah beberapa manfaat yang  ingin diperoleh bagi 

mahasiswa setelah mengikuti proses kegiatan PLT: 

1) Dapat mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya penalaran 

mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan 

masalah pendidikan yang ada di sekolah. 

2) Dapat memperdalam pengertian, pemahaman, dan penghayatan tentang 

pelaksanaan proses pendidikan yang berlangsungdi sekolah. 

3) Dapat mengenal dan mengetahui secara langsung  kegiatan proses 

pembelajaran dan atau kegiatan lainnya di tempat praktik. 

4) Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal ilmu 

pengetahuan yang telah diperolehnya selama perkuliahan ke dalam 

proses pembelajaran dan atau kegiatan kependidikan lainnya. 
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5) Dapat  belajar  melakukan  evaluasi  dan  penilaian  hasil  belajar. 

Termasuk menganalisis nilai ulangan harian dan perbaikan serta 

melakukan pengayaan. 

b. Bagi Sekolah 

Berikut ini adalah beberapa manfaat yang ingin diperoleh bagi 

sekolah setelah adanya kegiatan PLT dalam proses pembelajaran: 

1) Mendapatkan inovasi dalam kegiatan kependidikan terutama proses 

belajar mengajar di kelas. 

2) Mendapatkan motivasi untuk mengeksplorasi hal-hal baru yang sedang 

berkembang dalam dunia pendidikan. 

3) Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam mengelola kegiatan 

kependidikan. 

c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 

Berikut ini adalah beberapa manfaat yang  ingin diperoleh bagi 

UNY: 

1) Dapat memperluas dan meningkatkan jalinan kerjasama dengan pihak 

sekolah ataupun instansi lainnya. 

2) Mendapatkan masukan tentang  kasus kependidikan yang berharga yang 

dapat dipergunakan sebagai bahan pengembangan penelitian. 

3) Mendapatkan masukan tentang perkembangan pelaksanaan praktik 

kependidikan sehingga kurikulum, metode, dan  pengelolaan proses 

pembelajaran di kampus UNY. 

 

B. Saran 

Untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan PLT pada tahun-tahun yang 

Akan datang serta dalam rangka menjalin hubungan baik antara pihak sekolah 

dengan pihak Universitas Negeri Yogyakarta, berikut saran-saran untuk sekolah 

dan mahasiswa praktikan: 

1. Untuk pihak sekolah 

a. Agar lebih meningkatkan hubungan baik dengan pihak Universitas 

Negeri Yogyakarta yang telah terjalin selama ini sehingga akan 

menimbulkan hubungan timbal balik yang saling menguntungkan. 

b. Peningkatan dan penambahan sarana dan prasarana penunjang dalam 

hal ini media pembelajaran untuk memperlancar proses belajar 

mengajar. 
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c. Penyatuan koordinasi antara guru  pembimbing  dengan  mahasiswa 

agar pelaksanaan PLT yang ditempuh dapat mengena sasaran terutama 

untuk mahasiswa praktikan. 

2. Untuk Universitas Negeri Yogyakarta 

a. Memastikan dengan seksama kuota yang ada dalam sebuah sekolah 

dengan banyaknya mata pelajaran yang bisa diampu. 

b. Lebih memperhatikan mahasiswa PLT terutama saat di lapangan. Hal 

ini dapat dilakukan dengan cara meningkatkan frekuensi kunjungan ke 

sekolah agar mahasiswa praktikan dapat dengan cepat dan tepat 

menyelesaikan permasalahan yang muncul pada pelaksanaan Praktik 

Lapangan Terbimbing di sekolah. 

c. Perlu dikaji tingkat efektivitasnya waktu pelaksanaan kegiatan PLT 

yang bersamaan dengan bobot yang sama. 

d. Mempertahankan dan meningkatkan hubungan baik dengan sekolah 

agar mahasiswa yang melaksanakan Praktik Lapangan Terbimbing 

(PLT) dilokasi tersebut tidak mengalami kesulitan administrasi, teknis 

dan finansial. 

e. Waktu pelaksanaan PLT kurang efektif karena pada tahun ini 

pelaksanaan PLT bersamaan dengan waktu KKN (Kuliah Kerja Nyata) 

3. Untuk mahasiswa PLT yang akan datang 

a. Selalu menjaga nama baik diri, kelompok, sekolah dan universitas. 

b. Rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan kekompakan  dalam  satu  tim 

hendaknya selalu dijaga sampai kegiatan PLT berakhir. 

c. Praktikan harus bersikap disiplin dan taat terhadap peraturan yang 

berlaku di sekolah. 

d. Mampu berinteraksi dengan segala elemen sekolah dengan baik. 

e. Agar pelaksanaan PLT berjalan lebih baik, maka mahasiswa dituntut 

untuk lebih meningkatkan kualitasnya dalam hal penguasaan materi, 

penguasaan kelas, pemilihan media pembelajaran yang dapat menarik 

perhatian siswa, serta mental dalam mengajar. 

f. Untuk selalu berkonsultasi dengan guru pembimbing tentang masalah 

yang dihadapi di kelas. 

g. Alat dan media pembelajaran harus dipersiapkan dengan baik agar 

pratikan mudah menyampaikan materi kepada siswa. 

h. Hendaknya mahasiswa PLT memanfaatkan waktu dengan sebaik 

mungkin untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman mengajar. 
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(6 Hari Sekolah)

BULAN

HARI

MINGGU 2 9 16 23 30 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31

SENIN 3 10 17 24 31 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25

SELASA 4 11 18 25 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26

RABU 5 12 19 26 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27

KAMIS 6 13 20 27 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28

JUM'AT 7 14 21 28 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29

SABTU 1 8 15 22 29 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30

BULAN

HARI

MINGGU 7 14 21 28 4 11 18 25 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29

SENIN 1 8 15 22 29 5 12 19 26 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30

SELASA 2 9 16 23 30 6 13 20 27 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31

RABU 3 10 17 24 31 7 14 21 28 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25

KAMIS 4 11 18 25 1 8 15 22 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26

JUM'AT 5 12 19 26 2 9 16 23 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27

SABTU 6 13 20 27 3 10 17 24 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28

JULI OKTOBER

6

JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI

26 23 16 23 15

2018

2017

2018
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2018 2018

2017 2017 2017 2017

2018 2018 2018

KALENDER PENDIDIKAN

TAHUN PELAJARAN 2017/2018

SMK 17 MAGELANG

JULI

10

AGUSTUS

26

SEPTEMBER

18 21

NOVEMBER

25

DESEMBER

12

JUNI

2017
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(6 Hari Sekolah)

No. Tanggal, Bulan, Tahun Uraian Kegiatan

1 - 15 Juli 2017 Libur akhir semester genap tahun pelajaran 2016/2017

17 - 19 Juli 2017 Permulaan tahun pelajaran 2017/2018

Imortal Pramuka

17 Agustus 2017 Mengikuti Upacara HUT Kemerdekaan RI

LDK OSIS

01 September 2017 Libur umum (Hari Raya Idul Adha 1438 H)

21 September 2017 Libur Umum (Tahun Baru Hijriyah / 1 Muharam 1439 H)

25 - 30 September 2017 Ulangan Tengah Semester 

2 - 5 Oktober 2017 Jeda Tengah Semester

01 Oktober 2017 Mengikuti Upacara Hari Kesaktian Pancasila

28 Oktober 2017 Mengikuti Upacara Peringatan Hari Sumpah Pemuda

28 Oktober 2017 Dies Natalis SMK 17 Magelang

30 Okt - 3 Nov 2017 Studi Tour Ke Pulau Dewata Bali Kelas XII

10 November 2017 Mengikuti Upacara Peringatan Hari Pahlawan

Out Bount Pramuka

25 November 2017 Peringatan Hari Guru (PGRI)

01 Desember 2017 Libur Umum (Peringatan Maulid Nabi SAW 1438 H)

11 - 16 Desember 2017 Ulangan Akhir Semester Gasal

18 - 22 Desember 2017
Ulangan Susulan dan Persiapan Penyerahan Buku Laporan Hasil Belajar 

Semester Gasal

23 Desember 2017 Penyerahan Buku Laporan Hasil Belajar (BLHP) Semester Gasal

25 - 30 Desember 2017 Libur Akhir Semester Gasal

25 - 26 Desember 2017 Libur umum ( hari Raya Natal) dan Cuti Bersama

1-2 Januari 2018 Libur Umum ( Tahun Baru Masehi 2018)

03 Januari - 31 Maret 2018 OJT (On Teh Job Training Kelas XI)

16 Februari 2018 Libur Umum ( Tahu Baru Imlek 2567)

19 - 23 Februari 2018 Ujian Kompetensi Kejuruan (UKK) Akuntansi

Sebelum tanggal 2 Maret 

2018

Uji Kompetensi Keahlian SMK (Praktik) selesai (paling lambat 1 bulan 

sebelum UN Utama)

5 - 10 Maret 2018 Ujian Sekolah

12 - 17 Maret 2018 Ujian Sekolah Susulan /Pra UN / try out

18 Maret 2018 Libur Umum (Hari Raya Nyepi Tahun Baru Saka 1939)

30 Maret 2018 Libur Umum (Wafat Isa Al-Masih)

2 - 5  April 2018 Ujian Nasional SMK (Utama)

16 - 19 April 2018 Ujian Nasional SMK (Susulan)

13 April 2018 Libur Umum ( Peringatan Isra' Mi'raj Nabi Muhammad SAW 1439 H)

21 April 2018 Mengikuti Upacara Peringatan Hari Kartini

01 Mei 2018 Libur Umum (Hari Buruh Internasional)

02 Mei 2018 Mengikuti Upacara Peringatan Hari Pendidikan Nasional

Kemah Tahunan Pramuka

10 Mei 2018 Libur Umum (Kenaikan Isa Al Masih)

17 - 18 Mei 2018 Libur Awal Ramadhan 1439 H

20 Mei 2018 Mengikuti Upacara Hari Kebangkitan Nasional

29 Mei 2018 Libur Umum (Hari Raya Waisak Tahun 2562)

24 - 31 Mei 2018 Ulangan Akhir Semester Genap / Kenaikan Kelas

01 Juni 2018 Hari Lahirnya Pancasila

2 - 8 Juni 2018 Persiapan Penyerahan Buku Laporan Hasil Belajar Semester Genap

09 Juni 2018 Penyerahan Buku Laporan Hasil Belajar (BLHP) Semester Genap

11 Juni - 14 Juli 2018 Libur Akhir Semester Genap / Libur Akhir Tahun Pelajaran 2017/2018

13 - 18 Juni 2018 Libur Hari Raya Idul Fitri 1438 H (1 Syawal 1438 H)

16 - 18 Juli 2018 Permulaan tahun pelajaran 2018/2019

URAIAN KALENDER PENDIDIKAN

TAHUN PELAJARAN 2017 / 2018
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(6 Hari Sekolah)

PERHITUNGAN HARI EFEKTIF BELAJAR, PENYERAHAN BUKU LAPORAN

HASIL BELAJAR (RAPOR), HARI LIBUR SATUAN PENDIDIKAN, HARI LIBUR

BULAN RAMADHAN/HARI RAYA IDUL FITRI, PERINGATAN HARI NASIONAL

DAN PERKIRAAN HARI LIBUR UMUM TAHUN PELAJARAN 2017/2018

SMK 17 MAGELANG

Hari 

Efektif 

Belajar

Hari-

hari 

Per 

tama 

Masuk

Kegia 

tan 

Tengah 

SMT/U

N 

/Ulang

AN

Mengi

kuti 

Upa 

cara 

Penye 

rahan 
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m

t

M

i

n

g
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u

U

m

u

m

R

a

m
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d

h

o
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/

 

H

r

.

 

R

a

y

a

1. I. JULI 2017 10 3 13 5 31

AGUSTUS 2017 26 1 4 31

SEPTEMBER 2017 18 6 4 1 1 30

OKTOBER 2017 21 4 1 5 31

NOVEMBER 2017 25 1 4 30

DESEMBER 2017 12 6 1 4 5 3 31

112 3 16 3 1 17 27 4 1 184

2 II. JANUARI 2018 26 4 1 31

FEBRUARI 2018 23 4 1 28

MARET 2018 16 10 4 1 31

APRIL 2018 23 1 5 1 30

MEI  2018 15 6 1 4 3 2 31

JUNI 2018 6 1 13 4 1 5 30

109 0 16 2 1 13 25 8 7 181

Hari Libur

J

u

m

l

a

h

365
Pelajaran 2017/2018

2017

Jumlah

2 30 52 12 8
Jumlah Dalam 1 Tahun

221

Bulan, TAHUN

3 32 5

N

o

.

S

e

m

e

s

t

e

r

JUMLAH
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PROGRAM SEMESTER 
Mata Pelajaran  :  Kompetensi Kejuruan Akuntansi 

Satuan Pendidikan  :  SMK 17 Magelang 

Kelas / Program  :  X (Sepuluh) / Akuntansi 

Semester   :  1 (Satu) 

Tahun Pelajaran  : 2017/2018 

No Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar 
Alokasi 
Waktu 

Juli Agustus September Oktober November Desember k
e
t 

3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5  

1. Mengelola Dokumen transaksi                               

 ▪ 1.1 mengidentifikasi dokumen transaksi 15 x 45’                               

. 1.2 memverifikasi dokumen transaksi 15 x 45’                              

 1.3 Memproses dokumen transaksi 15 x 45’                              

 1.4 Mengarsipkan dokumen transaksi 20 X 45’                              

2. Memproses entri jurnal                               

 2.1 Mengelompokkan dokumen sumber 20 X 45’                              

 2.2 Menyiapkan jurnal 20 X 45’                              

 2.3 Mengarsipkan dokumen 20 X 45’                              

3. Memproses buku besar                               

 3.1 Mempersiapkan pengelolaan buku besar   25 X 45’                              

 3.2 Membukukan jurnal ke buku besar 25 X 45’                              

 3.3 Menyusun daftar saldo akun dalam buku besar 20 X 45’                              
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PROGRAM SEMESTER 
Mata Pelajaran  :  Kompetensi Kejuruan  
Satuan Pendidikan  :  SMK  17 Magelang 
Kelas / Program  :  X (Sepuluh)  
Semester   :  2 (Dua) 
Tahun Pelajaran  : 2017/2018 

No Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar 
Alokasi 
Waktu 

Januari Februari Maret April Mei Juni Ket 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5  

1. Menyusun Laporan Keuangan                                 

 1.1 Membukukan jurnal penyesuaian 20 x 45’                                

 1.2 Menyusun laporan keuangan 20 x 45’                                

 1.3 Membukukan jurnal penutup 20 x 45’                                

 1.4 Menyusun daftar saldo akun setelah penutupan 10 x 45’                                

2. Menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa dan 

dagang 

                                

 2.1Menyiapkan proses penyusunan laporan keuangan 18 x 45’                                

 2.2 Posting ke buku besar 18 x 45’                                

 2.3 Membuat Jurnal penyesuaian 20 x 45’                                

 2.4 Menyusun Neraca lajur 18 x 45’                                

 2.5 Menyusun laporan keuangan 18 x 45’                                

 2.6 Membukukan jurnal penyesuaian 18 x 45’                                

 2.7 Membuat dan membukukan jurnal penutup 18 x 45’                                

 2.8 Menyusun daftar saldo akun setelah penutupan 12 x 45’                                
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NAMA SEKOLAH   : SMK 17 Magelang     NAMA MAHASISWA : Cahyo Adi Nugroho  

ALAMAT SEKOLAH : Jln. Elo Jetis No. 17 A MagelangUtara  NO MAHASISWA  : 13803241018 

GURU PEMBIMBING : Anis Kartika Sari, S.Pd    FAK/JUR/PRODI  : Ekonomi/Pend.Akuntansi 

           DOSEN PEMBIMBING : Mahendra Adhi N, S.E, M.Sc. 

 

Pra PLT 

NO. HARI/TANGGAL KEGIATAN HASIL HAMBATAN SOLUSI 

1. Februari 2016 • Observasi Sekolah Observasi lingkungan 

sekolah  

  

2. Rabu, 22 Juni 2016 • Observasi Sekolah Observasi di kelas2 

dan kegiatan belajar 

mengajar 

  

3. Kamis, 23 Juni 2016 • Penyerahan mahasiswa dari dosen 

pamong ke sekolah 

Penyerahan 

mahasiswa dari dosen 

pamong ke SMK 17 

Magelang kepada 

Bapak Kepala 

Sekolah 

  

4. Sabtu, 16 Juli 2016 • Pembekalan dan pelepasan PLT di 

Gor UNY 

Pembekalan serentak 

bersama  di Gor UNY  

  

Minggu Ke-1 
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NO. HARI/TANGGAL KEGIATAN HASIL HAMBATAN SOLUSI 

1. Senin, 18 Juli 2016 • Mengikuti upacara bendera yang 

dilanjutkan acara syawalan bersama 

siswa, guru dan staf 

• Mendampingi dan mengikuti rapat 

OSIS mengenai pembahasan PLS 

• Membantu kegiatan PLS 

• Rapat OSIS 

dihadiri 7 siswa 

anggota OSIS dan 

5 mahasiswa 

untuk membahas 

kegiatan PLS 

  

2. Selasa, 19 Juli 2016 • Mendampingi kegiatan PLS 

• Menemui Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL) PLT 

• Membantu panitia PLS untuk 

mendekorasi dan membuat properti 

untuk kegiatan teater 

• Bertemu dengan 

dosen 

pembimbing 

untuk membahas 

tentang kegiatan 

yang ada di 

sekolah 

  

3. Rabu, 20 Juli 2016 • Berkenalan dengan kelas X (Ak 1 

dan Ak 2) 

• Mengisi permainan dalam kegiatan 

PLS 

• Menonton pertunjukan teater dari 

siswa kelas XI Ak 2 

• Memperkenalkan 

diri kepada siswa 

kelas X dan 

membantu panitia 

PLS untuk 

mengisi 

permainan atau 

games 

  

4. Kamis, 21 Juli 2016 • Mendampingi persiapan outbond 

untuk hari jumat 

• Membantu pengarsipan buku di 

perpustakaan 

• Menonton pertunjukan teater kelas 

XI Ak 2 

• Membantu Ibu 

Nurul sebagai 

pengurus 

perpustakaan 

untuk membenahi 

dan menata buku-

  



 

  

 

4 
 

buku di 

perpustakaan 

5. Jumat, 22 Juli 2016 • Mengikuti dan mendampingi 

kegiatan PLS (outbond) 

• Mengawasi dan 

membantu 

kegiatan outbond 

yg dilakukan di 

dalam sekolah 

dan diluar 

sekolah 

  

 

 

  

Minggu Ke-2 

NO. HARI/TANGGAL KEGIATAN HASIL HAMBATAN SOLUSI 

1. 

 

 

 

 

 

Senin, 25 Juli 2016 • Mengikuti upacara bendera 

• Mengajar kelas X AK 1  

• Observasi kelas XI AK 2 

• Mengajar pada 

kelas X Ak 1 

tentang Sejarah 

Akuntansi 

• Observasi kelas 

XI membahas 

tentang 

pengenalan 

MYOB 

  

2. Selasa, 26 Juli 2016 • Bimbingan RPP dengan guru 

pembimbing  

• Pengarahan 

model RPP dari 
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SMK 17 

Magelang 

3. Rabu, 27 Juli 2016  

• Masuk kelas X AK 2 sementara bu 

Maya belum datang (07.00 – 08.00) 

• Masuk kelas X AK I mendampingi 

kelas matematika karena guru yang 

bersangkutan sedang izin. (09.30 – 

10.00) 

• Mengikuti halal bi halal guru se kota 

magelang (10.00 – 12.00) 

 

• Menggantikan Bu 

Maya mengajar 

IPA sementara. 

• Mendampingi 

kelas X AK 1 

mengajar 

matematika. 

• Mengikuti 

kegiatan halal bi 

halal guru sekota 

magelang di 

gedung Tri Bakti. 

  

4. Kamis, 28 Juli 2016 • Mengerjakan RPP dikantor, karena 

tidak ada kelas (07.00) 

• Sekolah dipulangkan lebih awal 

karena ada serah jabatan kepala 

sekolah SMK 17 Magelang. 

• Mahasiswa PLT bersama guru dan 

karyawan mengikuti serah terima 

jabatan kepala sekolah. 

• Melanjutkan 

mengerjakan RPP 

selagi tidak ada 

kelas. 

• Mengikuti acara 

serah terima 

jabatan kepala 

sekolah di Rumah 

makan Nando. 

  

5. Jumat, 29 Juli 2016 • Izin KRS an di Kampus • Izin tidak 

berangkat karena 

ada kegiatan KRS 

an di Kampus. 
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Minggu Ke-3 

No HARI/TANGGAL KEGIATAN HASIL HAMBATAN SOLUSI 

1 Senin, 1 Agustus 

2016 

• Upacara bendera 

• Mengikuti kegiatan rapat guru dan 

staf di ruang guru 

• Mengajar kelas X Ak 1 tentang 

persamaan dasar akuntansi 

• Kegiatan mengajar insidental kelas 

XI tentang MYOB 

 

• Menghasilkan 

kegiatan dan 

agenda guru pada 

tahun ajaran baru 

• Mengajar tentang 

persamaan dasar 

akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

2 Selasa, 2 Agustus 

2016 

• Mengajar kelas X Ak 1 mengenai 

persamaan dasar akuntansi dan 

latihan soal (07.00- 09.15) 

• Mengajar kelas X Ak 2 (10.30-

12.00) 

• Mengajar materi 

awal persamaan 

dasar akuntansi 

  

3 Rabu, 3 Agustus 

2016 

• Mengajar mata pelajaran PKn di 

kelas XI AK 2 menggantikan Bu 

yuni yang berhalangan hadir (07.00 

– 08.30) 

• Mendampingi mahasiswa PLT UNY 

yang mengajar (sofi) yaitu 

menerangkan kas kecil di kelas XI 

AK 2 (08.30 – 10.30) 

• Mengajar mata pelajaran IPS di kelas 

• Mengajar PKN di 

kelas XI AK 2 

• Mendampingi 

mahasiswa PLT 

menerangkan kas 

kecil 

• Mengajar IPS 

menggunakan 

modul yang 
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XI AK 2 menggantikan Bu Yuni 

yang berhalangan hadir. (10.30 – 

12.00) 

diberikan oleh Bu 

Yuni. 

4 Kamis, 4 Agustus 

2016 

• Mendampingi mengajar kas kecil 

kelas XI Ak 2 (07.00-08.30) 

• Mengajar kelas X Ak 2 tentang 

latian soal persamaan dasar 

akuntansi (11.15-14.00) 

• Mengajar kas kecil 

dan persamaan 

dasar akuntansi 

  

5 Jumat, 5 Agustus 

2016 

• Mengikuti kegiatan jalan sehat 

(07.00-08.30) 

• Mengajar kelas X Ak 2 latian soal 

PDA (09.00-11.15) 

• Mengikuti acara 

jumat rutin jalan 

sehat 

• Mengajar lanjutan 

materi persamaan 

dasar akuntansi 

  

 

Minggu Ke-4 

No HARI/TANGGAL KEGIATAN HASIL HAMBATAN SOLUSI 

1 Senin, 8 Agustus 

2016 

• Upacara bendera (07.00-08.30) 

• Mendampingi mengajar keas X Ak 1 

tentang persamaan dasar akuntansi 

(09.30-11.00) 

• Mengikuti 

upacara bendera 

dan 

pendampingan 

pengajaran 

  

2. Selasa, 9 Agustus 

2016 

• Mendampingi mahasiswa PLT 

mengajar di X Ak 1, megulas 

ulangan (07.00-08.15) 

• Mengajar kelas X Ak 2 melanjutkan 

latian soal persamaan dasar akuntansi 

• Membahas 

ulangan di kelas X 

AK 1 

• Mengajar di kelas 

X AK 2 dengan 
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dengan cara berkelompok(10.30-

12.00) 

metode kelompok 

3 Rabu, 10 Agustus 

2016 

• Menyusun RPP dan laporan PLT • Menyusun RPP 

dan memulai 

membuat laporan 

PLT 

  

4 Kamis, 11 Agustus 

2016 

• Kegiatan insidental kelas XI Ak 2 

menggantikan Pak Nugroho dengan 

materi kas kecil(07.00-08.30) 

• Mengajar kelas X1 Ak 1 

menggantikan Pak Agung mata 

pelajaran kewirausahaan(10.30-

11.15) 

• Menggantikan 

Pak Nugroho 

dengan materi kas 

kecil 

• Menggantikan 

Pak Agung mata 

pelajaran 

kewirausahaan 

  

5 Jumat, 12 Agustus 

2016 

• Senam Pagi bersama seluruh warga 

sekolah (07.00-08.00) 

• Mengajar di X Ak 2 Lap. Keuangan 

(09.00-11.15) 

• Mendampingi kegiatan 

Imortal(07.30-00.00) 

• Mengikuti acara 

jumat rutin senam 

pagi 

• Mengajar bab 

baru laporan 

keuangan di X Ak 

2 

• Mendampingi 

Persami atau yg 

sering diberi nama 

imortal 
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Minggu Ke-5 

No HARI/TANGGAL KEGIATAN HASIL HAMBATAN SOLUSI 

1 Senin, 15 Agustus 

2016 

• Mempersiapkan RPP, berhubung 

tidak ada upacara 

• Membuat soal ulangan PDA untuk X 

Ak 2, yang akan dilaksanakan tgl 18 

• Melanjutkan  RPP 

• Menghasilkan 

RPP 

• Membuahkan dua 

paket soal ulangan 

  

2 Selasa, 16 Agustus 

2016 

• Mendampingi kelas X Ak 1 tentang 

dokumen transaksi bab baru(07.00-

09.15) 

• Mengeprint soal ulangan  

• Mengajar kelas X Ak 2 dan 

memberikan kisi2 ulangan (10.30-

12.00) 

• Pendampingan 

materi dok. 

Transaksi 

• Menghasilkan dua 

paket soal dan 

memberikan kisi2 

ulangan 

  

3 Rabu, 17 Agustus 

2016 

• Mengikuti upacara 

kemerdekaan(07.00-08.15) 

• Mengikuti rapat guru 

• Mengikuti 

Upacara 

Kemerdekaan 

• Ikut menghadiri 

rapat guru di 

Kantor 

  

4 Kamis, 18 agustus 

2016 

• Menjaga perpus bersama mahasiswa 

PLT (07.00-09.15) 

• Melaksanakan UH di kelas X Ak 2 

PDA dan Lap.Keuangan(11.15-

14.00) 

• Piket di perpus 

• Mengawasi 

ulangan harian di 

kelas X AK 2 

  

5. Jumat, 19 Agustus • Mengikuti kegiatan senam sehat 

(07.00-08.00) 

• Mengikuti senam 

sehat bersama 
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2016 • Mengajar kelas X Ak 2, mengulas 

soal ulangan dan mengadakan 

susulan bagi yg belum 

ulangan(09.30-11.15) 

semua warga 

sekolah. 

• Mengadakan 

ulangan susulan 

bagi yang belum 

ulangan 

 

Minggu Ke-6 

No HARI/TANGGAL KEGIATAN HASIL HAMBATAN SOLUSI 

1 Senin, 22 Agustus 

2016 

• Mengikuti upacara bendera bersma 

seluruh warga sekolah(07.00-08.00) 

• Mengisi kelas XII AK 2 untuk 

mengajar PKn karena guru – guru 

sedang rapat(09.30-11.00) 

• Mengisi kelas XI AK 1 (akuntansi 

keuangan lanjutan, karena guru – 

guru sedang rapat(11.00-12.30) 

• Mengikuti upacara 

bendera rutin  

• Mengajar PKN di 

kelas XII Ak 2 

• Mengajar akun 

keuangan lanjutan 

di kelas XI Ak 1 

  

2 Selasa, 23 Agustus 

2016 

• Menjaga perpus (07.00-09.15) 

• Mengajar kelas X AK 2 dan mulai 

masuk ke materi selanjutnya yaitu 

dokumen transaksi (10.30-12.00) 

• Masuk kelas XII AK mengajar materi 

persediaan karena guru pengampu 

sedang berada di Solo(12.30-14.00) 

• Menjaga perpus 

• Mengajar 

melanjutkan 

materi dan latihan 

soal 

• Masuk mengajar 

di kelas XII AK 

tentang persediaan 

  

3 Rabu, 24 Agustus • Piket perpustakaan 

• Mengerjakan RPP 

• Menjaga perpus 

• Membuat RPP 
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2016 

4 Kamis, 25 Agustus 

2016 

• Menjaga perpustakaan bersama 

mahasiswa PLT yang lain(07.15-

09.15) 

• Mengajar di kelas X Ak 2 

melanjutkan materi dokumen 

transaksi(11.15-14.00) 

• Menjaga perpus 

• Mengajar 

melanjutkan 

materi dan lat. 

Soal dok transaksi 

  

5. Jumat, 26 Agustus 

2016 

• Mengkikuti kerja bakti sekolah 

dengan semua warga sekolah(07.00-

08.00)  

• Mengajar di kelas X AK  2 materi 

dokumen transaksi(09.30-11.15) 

• Mengikuti kerja 

bakti sekolah 

• Mengajar materi 

dok transaksi 

  

 

Minggu ke-7 

No HARI/TANGGAL KEGIATAN HASIL HAMBATAN SOLUSI 

1 Senin, 29 Agustus 

2016 

• Mengikuti upacara bendera bersama 

seluruh warga sekolah(07.00-08.00) 

• Menjaga perpus bersama mahasiswa 

PLT yang lain(09.30-11.00) 

• Menyiapkan data laporan PLT 

• Mengikuti 

upacara bendera 

• Menjaga perpus 

• Menyiapkan data 

laporan PLT 

  

2 Selasa, 30 Agustus 

2016 

• Menjaga perpustakaan sambil 

melanjutkan mengerjakan 

RPP(07.00-09.00) 

• Mengajar di kelas X Ak 2 dengan 

materi pencatatan akun dalam 

dokumen transaksi(10.30-12.00) 

• Menjaga perpus 

dan membuat RPP 

• Mengajar di kelas 

X Ak 2 dengan 

materi pencatatan 

akun dok transaksi 
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• Menjaga di ruangan BK(12.00-

14.00) 

• Menjaga ruangan 

BK 

3 Rabu, 31 Agustus 

2016 

• Piket perpustakaan(07.00-08.30) 

• Menyusun format laporan 

PLT(09.30-14.00) 

• Menjaga perpus 

• Membuat format 

laporan PLT 

  

4 Kamis, 1 September 

2016 

• Menyusun format laporan PLT 

bersama mahasiswa PLT yang 

lain(07.00-09.15) 

• Mengajar di kelas X Ak 2 mengenai 

penjualan pada dokumen 

transaksi(11.15-14.00) 

• Menyusun laporan 

PLT 

• Mengajar di kelas 

X AK 2 mengenai 

penjualan pada 

dok transaksi 

  

5 Jumat, 2 September 

2016 

• Jalan sehat bersama warga 

sekolah(07.00-08.30) 

• Mengajar dikelas X Ak 2 

melanjutkan penjurnalan dan 

penggolongan akun pada dokumen 

transaksi(09.30-11.15) 

• Mengikuti 

kegiatan jalan 

sehat 

• Melanjutkan 

mengajar dengan 

materi 

penjurnalan dan 

penggolongan 

akun pada dok 

transaksi 

  

 

Minggu ke-8 

No HARI/TANGGAL KEGIATAN HASIL HAMBATAN SOLUSI 

1 Senin, 5 September 

2016 

• Mahasiswa PLT mengikuti upacara 

bendera bersama warga 

sekolah(07.00-08.00) 

• Mengikuti upacara 

bendera 
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• Mengerjakan laporan PLT(09.30-

11.00) 

• Konsultasi bersama dosen 

pembimbing jurusan(11.00-12.30) 

• Mengerjakan 

laporan PLT 

• Konsultasi 

bersama dosen 

pembimbing 

jurusan 

2 Selasa, 6 September 

2016 

• Piket Perpustakaan (07.00-09.15) 

• Melengkapi matrik dan laporan 

mingguan PLT 

• Piket di 

Perpustakaan 

• Melengkapi matrik 

dan laporan 

mingguan PLT 

  

3 Rabu, 7 September 

2016 

• Melanjutkan mengerjakan laporan 

PLT bersama mahasiswa 

• Melanjutkan 

laporan PLT 

bersama 

  

4 Kamis, 8 September 

2016 

• Menjaga Perpustakaan (07.00-09.15) 

• Melajutkan laporan PLT  

• Menjaga 

perpustakaan dan 

melanjutkan 

laporan PLT 

  

5 Jumat, 9 September 

2016 

• Mengikuti senam pagi sekolah 

(07.00-08.15) 

• Mengerjakan laporan PLT (09.00-

11.00) 

• Mengikuti acara 

rutin jumat pagi 

yaitu senam pagi 

  

 

Minggu ke-9 

No HARI/TANGGAL KEGIATAN HASIL HAMBATAN SOLUSI 

1 Selasa, 13 • Penyembelihan hewan kurban • Ada 4 ekor   
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September 2016 disekolah kemudian dilanjutkan 

dengan acara masak daging kambing. 

(07.00-12.30) 

kambing yang 

dipotong dan 

dibagikan kepada 

siswa dan guru 

serta semua 

warga sekolah.  

2 Rabu, 14 September 

2016 

• Piket Perpustakaan (07.00-09.00) 

• Mengerjakan Laporan PLT  

• Piket di pperpus 

bersama 

mahasiswa PLT, 

dan melanjutkan 

penyelesaian 

laporan PLT. 

  

3 Kamis, 15 

September 2016 

• Penarikan PLT UNY dari dosen 

pamong Pak Ndaru dibarengi 

perpisahaan dengan seluruh warga 

sekolah (10.00- ) 

• Perpisahan 

dengan warga 

sekolah dan 

penyerahan 

kenang-kenangan. 
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LAPORAN DANA PELAKSANAAN PLT 

 2016 

Universitas Negeri Yogyakarta 

 
 

    NAMA SEKOLAH  : SMK 17 Magelang     NAMA MAHASISWA : Adjie Pambudhi 

  ALAMAT SEKOLAH  : Jln Elo Jetis No. 17 A Magelang Utara   NIM   : 14803244010 

  GURU PEMBIMBING  : Anis Kartika Sari, S.Pd      FAK/PRODI  : FE/ Pend. Akuntansi 

           DOSEN PEMBIMBING : Endra Murti Sagoro, M.Sc. 

No Nama Kegiatan Hasil Kualitatif / Kuantitatif 

Serapan Dana (Dalam Rp) 
Swadaya/ 

Sekolah/ 

Lembaga 

Mahasiswa 
Pemda 

Kot. 

Sponsor/ 

Lembaga 

lainnya 
Jumlah 

1 Mencetak RPP  Kualitatif: 

RPP dicetak beserta materi dan soal 

tes. 

 

Kuantitatif: 

Diperoleh 8 paket RPP untuk seluruh 

pertemuan disertai dengan materi dan  

soal tes. 

- Rp 21.000,00 - - Rp    21.000,00 

2 Mencetak 

Modul 

Pembelajaran 

Kualitatif: Modul pembelajaran untuk 

peserta didik sebagai pegangan. 

Kuantitatif: Diperoleh modul 

pembelajaran 1 paket. 

- Rp. 5.000,00 - -                   Rp. 5.000,00 

3 Cetak dan 

perbanyak soal 

Kualitatif: 

Soal ulangan harian untuk peserta 

- Rp 13.000,00 - - Rp 13.000,00 

F03 

Untuk 

Mahasiswa 



 

  

 

16 
 

ulangan harian didik di cetak agar dapat digunakan 

ketika ulangan harian berlangsung 

Kuantitatif: 

Diperoleh 2 paket  soal ulangan harian 

Jumlah Rp 39.000,00 

 

Mengetahui: 

    

Kepala Sekolah/ Pimpinan lembaga 

 

 

 

 

 

 

Agung Nugroho, S.E 

 

Dosen Pembimbing Lapangan 

 

 

 

 

 

 

Endra Murti Sagoro, S.Pd., M.Sc. 

NIP. 19831120 2008121 002 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

Adie Pambudhi 

13803244010 
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SILABUS 
 

NAMA SEKOLAH   : SMK 17  Magelang 

MATA PELAJARAN  : Siklus Akuntansi 

KELAS /SEMESTER  : X/ 1 ( satu ) 

STANDAR KOMPETENSI : Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa 

ALOKASI WAKTU  : 38 jam 

 

 

Kompetensi 

Dasar 
Materi pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 
indikator Penilaian 

Alokasi waktu 
Sumber Belajar 

TM PS PI 

1. Memahami 

Dasar-dasar 

Akuntansi 

Perusahaan jasa 

- Pengertian Akuntansi 

- Spesialisasi dalam 

Akuntansi 

- Jabatan dalam bidang 

Akuntansi 

- Prinsip-prinsip Akuntansi 

- Dasar-dasar Akuntansi 

- Menjelaskan 

pengertian Akuntansi 

- Menjelasakan jabatan 

dalam bidang akuntansi 

- Menjelaskan prinsip-

prinsip Akuntansi 

- Menje;laskan Dasar-

dasar Akuntansi 

- Pengertian 

Akuntansi 

dijelaskan dengan 

rinci 

- Jabatan dalam 

bidang Akuntansi 

dijelaskan dengan 

rinci 

- Prinsip-prinsip 

Akuntansi dengan 

rinci 

- Dasar-dasar 

Akuntansi 

dijelaskan dengan 

rinci 

- Tes tertulis 

- Observasi 

2   Hendi 

Somantri,Drs,1995,Dasar-

dasar Akuntansi SMK 

kelompok Bisnis dan 

Manajemen,Armico dan 

Buku akuntansi lain yang 

relevan 

2. Mencatat 

Transaksi da;am 

Persamaan Dasar 

- Arti Persamaan Dasar 

Akunt. 

- Pengertian Harta,Utang 

- Menjelaskan arti 

Persamaan Dasar 

Akuntansi 

- Persamaan Dasar 

Akuntansi 

dijelaskan dengan 

- Tes tertulis 

- Praktek 

- Tugas-tugas 

2 2 

(4) 
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Akunt.dalam 

perusahaan jasa 

dan Modal 

- Bentuk Persamaan Dasar 

Akuntansi 

- Pencatatan transaksi 

dalam Persamaan Dasar 

Akuntansi 

- Menjelaskan arti 

Harta,utang dan Modal 

- Menjelaskan dan 

member contoh bentuk 

Persamaan Dasar 

Akuntansi 

- Menjelaskan cara 

mencatat dalam 

Persamaan Dasar 

Akuntansi 

 

rinci 

- Harta,utang dan 

Modal dijelaskan 

dengan rinci 

- Contoh bentuk 

Persamaan Dasar 

Akuntansi  

dijelaskan dengan 

rinci 

- Pencatatan 

transaksi dalam 

Persamaan Dasar 

Akuntansi 

dijelaskan dengan 

rinci 

3. Menyusun 

Laporan 

Keuangan dari 

Persamaan 

Dasar 

Akuntansi 

- Pengertian Laporan 

Keuangan 

- Penyusunan Laporan 

Keuangan dari 

Persamaan Dasar 

Akuntansi  

- Menjelaskan arti 

Laporan Keuangan 

- Menyusun Laporan 

keuangan dari 

Persamaan Dasar 

Akuntansi 

- Laporan 

Keuangan 

dijelaskan secara 

rinci 

- Laporan 

Keuangan dari 

Persamaan Dasar 

Akuntansi disusun 

secara rinci 

- Tes tertulis 

- Praktek 

- Tugas-tugas 

2 2 

(4) 

  

4. Menyiapkan 

bukti transakasi 

keuangan 

perusahaan 

jasadan 

menganalisa 

bukti transaksi 

keuangan 

- Pengelompokan bukti 

transaksi keuangan 

- Pemberian kode akun 

- Penentuan jumlah debet 

dan kredit untuk akun-

akun 

- Analisa bukti transaksi 

keuangan 

- Mengelompokkan 

bukti transaksi 

keuangan 

- Memberi kode akun 

- Menentukan jumlah 

debet dan kredit 

untuk akun akun 

- Menganalisa bukti 

- Bukti transaksi 

keuangan 

dikelompokkan 

dengan teliti 

- Kode akun dicatat 

dengan benar 

- Analisa bukti 

transaksi dibuat 

- Tes tertulis 

- Praktek 

- Tugas-tugas 

2 2 

(4) 
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perusahaan jasa transaksi keuangan dengan tepat 

5. Melakukan 

pencatatan 

transaksi 

perusahaan jasa 

dalam jurnal 

dan rekapitulasi 

jurnal 

- Pengertian jurnal 

- Perbedaan jurnal umum 

dan jurnal khusus 

- Pencatatan transaksi 

dalam jurnal 

- Rekapitulasi jurnal 

- Menjelaskan arti 

jurnal 

- Menyebutkan 

perbedaan jurnal 

umum dan jurnal 

khusus 

- Mencatat transaksi 

dalam jurnal  

- Membuat rekapitulasi 

jurnal 

- Jurnal dijelaskan 

dengan rinci  

- Perbedaan jurnal 

umum dan jurnal 

khusus dije;laskan 

dengan rinci 

- Transaksi dicatat 

dalam jurnal 

dengan benar 

- Rekapitulasi 

jurnal dibuat 

dengan benar 

- Praktek 

- Tugas-tugas 

2 2 

(4) 

  

6. Membukukan 

jumlah angka ke 

Buku Besar 

untuk perusahaan 

jasa 

- Pengertian Buku Besar 

- Tata cara posting 

- Membukukan jumlah 

angka dari jurnal ke buku 

besar 

- Menjelaskan arti Buku 

Besar 

- Menjelaskan tata cara 

posting 

- Menjelaskan cara 

membukukan jumlah 

angka dari jurnal ke 

Buku Besar 

- Buku besar 

dijelaskan dengan 

rinci 

- Tata cara posting 

dijelaskan dengan 

benar 

- Jumlah angka dari 

jurnal ke buku 

besar terbukukan 

dengan benar 

- Praktek 

- Tugas-tugas 

1 1 

(2) 

  

7. Melakukan 

pencocokan 

saldo akun dalam 

buku besar 

dengan buku 

pembantu dan 

menyususn 

daftar saldo akun 

dari buku besar 

- Menghitung selisih saldo 

akun dalam buku besar 

dan buku pembantu 

- Membukukan selisih 

saldo akun dalam buku 

besar dan buku pembantu 

- Menyusun daftar 

saldo/Neraca Saldo 

- Menjelaskan cara 

perhitungan selisih 

saldo akun dalam buku 

besar dan buku 

pembantu 

- Menjelaskan cara 

membukukan/menyusu

n selisih saldo akun 

dalam buku besar dan 

- Selisih saldo akun 

dalam buku besar 

dan buku 

pembantu dihitung 

dengan benar 

- Selisih saldo akun 

dalam buku besar 

dan buku 

pembantu disusun 

- Tes tertulis 

- Praktek 

- Tugas-tugas 
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untuk perusahaan 

jasa 

buku pembantu dalam 

daftar saldo/neraca 

saldo 

dalam daftar 

saldo/neraca saldo 

dengan benar 

8. Membuat jurnal 

penyesuaian dan 

membukukan 

jurnal 

penyesuaian 

pada perusahaan 

jasa 

- Pengertian jurnal 

penyesuaian 

- Membuat jurnal 

penyesuaian 

- Menghubungkan ayat 

jurnal penyesuaian dengan 

buku besar 

- Membukukan jurnal 

penyesuaian 

- Menjelaskan arti 

jurnal penyesuaian 

- Menjelaskan cara 

membuat jurnal 

penyesuaian 

- Menjelaskan cara 

membukukan jurnal 

penyesuaian 

- Jurnal 

penyesuaian 

dijelaskan dengan 

rinci 

- Cara membuat 

jurnal penyesuaian 

dijelaskan dengan 

benar 

- Jurnal 

penyesuaian 

dibukukan dengan 

benar 

- Praktek  

- Tugas-tugas 

2 2 

(4) 

  

9. Menyusun 

Neraca 

Lajur/Kertas 

Kerja/Worksheet 

pada perusahaan 

jasa 

- Pengertian Neraca 

Lajur/Kertas 

Kerja/Worksheet 

- Penyusunan Neraca 

Lajur/Kertas 

Kerja/Worksheet 

- Menjelaskan arti 

Neraca Lajur/Kertas 

Kerja/Worksheet 

- Menjelaskan cara 

membuat Neraca 

Lajur/Kertas 

Kerja/Worksheet 

- Neraca 

Lajur/Kertas 

Kerja/Worksheet 

dijelaskan dengan 

rinci 

- Neraca 

Lajur/Kertas 

Kerja/Worksheet 

dibuat dengan 

benar 

- Tes tertulis 

- Praktek 

- Tugas-tugas 

2 2 

(4) 
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10. Menyusun 

Laporan 

Keuangan pada 

perusahaan jasa 

- Pengertian Laporan 

Keuangan 

- Pengikhtisaran data dalam 

Laporan R/L 

- Pengikhtisaran data dalam 

Laporan Perubahan Modal 

- Pengikhtisaran data dalam 

Neraca 

- Pengikhtisaran data dalam 

Laporan Arus Kas 

- Menjelaskan arti 

Laporan keuangan 

- Menyusun Laporan 

R/L 

- Menyusun Laporan 

Perubahan Modal 

- Menyusun Neraca 

- Menyusun Laporan 

Arus Kas 

- Laporan 

Keuangan 

dijelaskan dengan 

rinci 

- Laporan R/L 

Disusun dengan 

benar 

- Laporan 

Perubahan Modal 

disusun dengan 

benar 

- Neraca disusun 

dengan benar 

- Lapora Arus Kas 

disusun dengan 

benar 

- Tes tertulis 

- Praktek-tugas-

tugas 

2 2 

(4) 

  

11. Membuat 

jurnal penutup 

dan 

membukukan 

jurnal penutup 

untuk 

perusahaan 

jasa 

- Pengertian jurnal penutup 

- Membuat/membukukan 

jurnal penutup 

 

- Menjelaskan arti jurnal 

penutup 

- Menjelaskan cara 

membuat dan 

membukukan jurnal 

penutup 

- Jurnal penutup 

dijelaskan dengan 

rinci 

- Jurnal penutup 

dibuat dan 

dibukukan 

dengan benar 

- Praktek 

- Tugas-tugas 

1 1 

(2) 

  

12. Menyusun 

daftar saldo 

setelah 

penutupan  

- Menyusun daftar saldo 

setelah penutupan 

- Menjelaskan cara 

menyusun daftar saldo 

setelah penutupan 

- Daftar saldo 

setelah penutupan 

tersusun dengan 

benar 

- Praktek 

- Tugas-tugas 

1 1 

(2) 
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NO NAMA Nilai UH NILAI REMIDI KETERANGAN Nilai Keaktifan

1 Anning Tyas Setyowati 70 100 TUNTAS 90

2 Aprilia Indah Tri Handika 28 82 TUNTAS 85

3 Arya Romadhona 40 68 BELUM TUNTAS 90

4 Ayu Setyaningrum 83 100 TUNTAS 90

5 Desi Wijayanti 44 62 BELUM TUNTAS 85

6 Dina Setiawati 36 75 TUNTAS 95

7 Dinda Nara Andanani 47 60 BELUM TUNTAS 90

8 Dona Aviyani 41 60 BELUM TUNTAS 90

9 Elsa Rizki Kusmawardani 61 99 TUNTAS 90

10 Erni Elisa 60 84 TUNTAS 90

12 Fatima Tusaroh 22 49 BELUM TUNTAS 80

11 Fida Nur Mala 36 65 BELUM TUNTAS 90

13 Leny Kemalasari 36 44 BELUM TUNTAS 75

14 Listiyanti 47 84 TUNTAS 75

15 Maulidina Endah Tri Y 39 96 TUNTAS 95

16 Nafisatulhidayah 25 61 BELUM TUNTAS 75

17 Novita Kristiani 48 54 BELUM TUNTAS 85

18 Nuraini Yulianti 34 84 TUNTAS 75

19 Retno Purwanti 21 31 BELUM TUNTAS 75

20 Risma Anggraeni 78 100 TUNTAS 90

21 Risqa Laily Arofah 37 49 BELUM TUNTAS 90

22 Umi Faridha 48 44 BELUM TUNTAS 80

23 Yuli Ardiyanti 23 58 BELUM TUNTAS 80

Daftar Hasil Belajar Kartu Persediaan Kelas XI Akuntansi 2
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o Ceramah Plus 

o Diskusi 

o Permainan 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Nama Sekolah : SMK 17 MAGELANG 

Mata Pelajaran : Kas Bank 

Kelas/Semester : XI / 1 

Pertemuan Ke : 1-2 

Standar Kompetensi : Persiapan Pengelolaan Adminstrasi Kas Bank 

Kompetensi Dasar : Mengelola administrasi Kas Bank 

Indikator : 1. Menjelaskan pengertian kas 

    2. Menjelaskan unsur-unsur kas  

    3. Menghitung besarnya kas 

    4. Mengetahui prosedur penerimaan dan pengeluaran kas 

Alokasi Waktu :  4 × 45 Menit (2× Pertemuan) 

 

I. Tujuan Pembelajaran  

Setelah siswa mengkaji dan menganalisis dari berbagai sumber siswa mampu: 

1. Menjelaskan pengertian kas 

2. Menjelaskan unsur-unsur kas 

3. Menghitung besarnya kas 

4. Mengetahui prosedur penerimaan dan pengeluaran kas 

 

II. Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach)  

• Model  : Model Problem based Learning 

• Metode :  

 

 

III.  Materi Ajar 

PENDAHULUAN  

Pada pertemuan ini akan dibahas tentang persiapan dalam mengelola 

administrasi kas bank. Dalam kegiatan perusahaan, kas merupakan aktiva yang 

sangat likuid. Kas merupakan aktiva yang paling banyak terlibat dalam 

transaksi-transaksi perusahaan. Semua transaksi yang terjadi dalam perusahaan 

walaupun tidak semua terlibat langsung dengan kas, akhirnya akan berkaitan 

dengan kas. Di samping kas merupakan aktiva yang paling likuld juga 
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merupakan aktiva yang paling mudah digelapkan. Untuk menghindari adanya 

kerugian-kerugian kas karena adanya penggelapan maka perusahaan 

mengadakan sistem pengawasan kas yang paling tepat. Sistem pengawasan kas 

yang harus dilakukan oleh perusahaan hendaknya meliputi pengawasan terhadap 

penerimaan kas dan pengeluaran kas. 

A. Materi Pembelajaran  

1. Pengertian Kas  

Kas adalah aktiva lancar perusahaan yang terdiri dari uang kertas dan logam 

dan surat-surat berharga yang mempunyai sifat seperti uang, yang dapat di 

terima sebagai alat pembayaran atau alat tukar. 

2. Komposisi Kas  

Berdasarkan pengertian kas, dapat disimpulkan yang termasuk ke dalam 

golongan kas adalah aktiva yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran 

atau alat tukar, antara lain sebagai berikut:  

a. Uang tunai dalam bentuk uang kertas atau logam baik mata uang rupiah 

atau mata uang asing. 

b. Uang simpanan di bank yang sewaktu-waktu dapat diambil atau 

simpanan dalam bentuk giro. 

c. Cek yang diterima dari pihak lain sebagai pembayaran dari pihak lain. 

d. Cek perjalanan (Travelers check) yaitu cek yang dikeluarkan oleh suatu 

bank untuk melayani nasabah yang meiakukan perjalanan jauh. Cek 

perjalanan dapat digunakan sebagai alat pembayaran biaya perjalanan, 

penginapan dan sebagainya.  

e. Cek kasir (Cashiers check) adalah cek yang dibuat dan ditandatangani 

oleh suatu bank dan dapat ditarik melalui bank itu sendiri. Dengan 

demikian cek kasir merupakan surat perintah dari suatu bank kepada 

bank itu sendiri untuk melakukan pembayaran kepada pihak lain.  

f. Wesel pos yang sifatnya dapat segera dijadikan uang tunai.  

Sementara yang tidak termasuk dalam golongan kas antara lain:  

a. Deposito berjangka (time deposit) adalah simpanan di bank yang 

pengambilannya sesuai dengan jangka waktu sehingga tidak dapat 

diambil sewaktu-waktu.  

b. Surat berharga, saham, dan obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan 

lain.  

c. Wesel tagih adalah perintah tertulis tak bersyarat dari penarik kepada 

pihak tertarik untuk membayar sejumlah uang tertentu.  
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d. Cek mundur merupakan cek yang penguangannya sesuai dengan 

tanggal jatuh tempo.  

e. Perangko tidak dapat digolongkan sebagai kas karena tidak diterima 

sebagai setoran ke bank dan tidak bisa dipakai sebagai alat pembayaran 

secara umum.  

3. Pengawasan Kas 

Kas merupakan aktiva yang paling mudah dipindahtangankan sehingga 

memungkinkan terjadinya penyimpangan atau penyalahgunaan kas. Untuk 

mengamankan kas diperlukan suatu pengawasan kas secara ketat. Sistem 

pengawasan kas biasanya meliputi pengawasan administrasi yang berkaitan 

dengan rencana organisasi dan prosodur yang diperlukan untuk otorisasi 

transaksi-transaksi yang berkaitan dengan kas. Pengawasan terhadap kas 

dilakukan melalui penerimaan dan pengetuaran kas.  

a. Cara pengawasan penerimaan kas: 

1) Dibentuk bagian-bagian yang menangani penerimaan kas yang 

terpisah satu dengan yang lain.  

2) Setiap penerimaan kas segera dicatat dalam jurnal penerimaan kas 

dan langsung disetor ke bank.  

3) Setiap saat diadakan pemeriksaan terhadap bagian-bagian yang 

menangani penerimaan kas.  

4) Setiap hari dibuat laporan penerimaan kas.  

b. Cara pengawasan pengeluaran kas: 

1) Dibentuk bagian-bagian tertentu untuk menangani pengeluaran kas 

yang terpisah satu dengan yang lain.  

2) Setiap pengeluaran kas yang jumlahnya besar sebaiknya memakai 

cek sedang pengeluaran yang jumlahnya kecil dibiayai melalui dana 

kas kecil.  

3) Setiap saat diadakan pemeriksaan terhadap bagian-bagian yang 

menangani pengeluaran kas.  

4) Setiap hari dibuat laporan pengeluaran kas.  

 

 

 

4. Pemeriksaan Kas  

Pemeriksaan intern terhadap kas yang dilakukan secara tiba-tiba merupakan 

bagian dari sistem pengawasan kas. Pemeriksaan kas dilakukan oleh staf 

pemeriksa intern dengan cara: 
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1) Mengadakan verifikasi terhadap catatan-catatan dan cek-cek yang 

terkait dengan aktivitas pengolahan kas dalam periode tertentu. 

2) Mengadakan pemeriksanaan kas secara fisik dengan cara menghitung 

uang tunai dan surat-surat yang mempunyai sifat seperti kas.  

3) Bagi perusahaan yang menyetor semua uang yang diterima ke bank dan 

pengeluaran-pengeluaran memakai cek, saldo kas menurut catatan 

perusahaan harus sama dengan saldo kas menurut laporan dari bank.  

5. Perhitungan Kas 

Perhitungan fisik kas dilakukan oleh petugas yang tidak terkait. dengan 

tugas pengelolaan kas yang disaksikan petugas-petugas yang ditunjuk. Uang 

tunai dan benda-benda yang tergolong dalam kas dihitung dan dilaporkan 

secara rinci mengenai jenis dan nilainya. Saldo kas dapat dihitung sebagai 

berikut:  

Saldo kas awal periode    Rp................... 

Penerimaan kas dalam satu periode   Rp...................  + 

      Rp................... 

Pengeluaran kas dalam satu periode  Rp...................   -  

Saldo kas akhir poriode    Rp................... 

Contoh: 

UD Wahana 

Berita Acara Perhitungan Kas 

31 Januari 2016 

 

1. Saldo Kas menurut catatan: 

Saldo 1 Januari 2005      Rp 18.400.000 

Penerimaan bulan Januari     Rp 24.800.000  + 

          Rp 43.200.000  

Jumlah pengeluaran bulan Januari    Rp 16.400.000  - 

Saldo kas       Rp 26.800.000 

2. Hasil perhitungan Kas secara fisik: 

a. Kas kecil  

• 12 lembar @ Rp 100.000 = Rp 1.200.000 

• 30 lembar @ Rp 50.000  = Rp 1.500.000 

• 40 lembar @ Rp 20.000  = Rp    800.000 

• 60 lembar @ Rp 10.000  = Rp    600.000 

• 20 lembar @ Rp 5.000   = Rp    100.000 
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• 50 keping @ Rp 1.000   = Rp      50.000  + 

Rp   4.250.000 

b. Kas bank  

• Rekening giro BPD    Rp 22.550.000  + 

Saldo kas       Rp 26.800.000 

 

6. Prosedur penerimaan dan pengeluaran kas bank 

Transaksi perusahaan yang melibatkan kas pada umumnya:  

a. Bagi perusahaan yang sudah besar semua transaksi yang berkaitan 

dengan kas melalui bank terkecuali untuk transaksi yang melibatkan kas 

dalam jumlah yang kecil.  

b. Bagi perusahaaan yang masih kecil biasanya transaksi yang berkaitan 

dengan kas tidak melalui bank tetapi langsung melalui perusahaan.  

Bagi perusahaan yang transaksi kasnya melalui bank maka prosedur 

penerimaan dan pengeluaran kas bank sebagai berikut: 

1) Prosedur Penerimaan Kas Bank  

Dalam pengawasan kas terutama dalam penerimaan kas, prosedur yang 

diterapkan yaitu:  

a) Setiap penerimaan kas harus dibuat dokumen transaksinya yaitu 

bukti kas masuk.  

b) Bukti kas masuk yang ada akan dicatat dalam jurnal penerimaan 

kas.  

c) Jumlah penerimaan kas setelah dicatat dalam jurnal penerimaan kas 

segera disetor atau disimpan pada bank yang ditunjuk.  

2) Prosedur Pengeluaran Kas Bank  

Dalam pengawasan kas terutama dalam pengeluaran kas, prosedur yang 

diterapkan dalam pengeluaran kas yaitu:  

a) Setiap pengeluaran kas yang jumlahnya besar memakai cek yaitu 

dengan mengeluarkan cek.  

b) Cek yang telah dikeluarkan untuk pembayaran terlebih dahulu 

dicatat dalam jumal pengeluaran kas. 

c) Pengeluaran kas yang jumlahnya kecil dibiayai melalui dana kas 

kecil..  

7. Perlengkapan yang dibutuhkan dalam mengelola kas bank.  

Dalam mengelola kas bank diperlukan perlengkapan-perlengkapan sebagai 

berikut:  

a. Perlengkapan untuk mencatat transaksi kas bank.  
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1) Jurnal penerimaan kas, yaitu jurnal untuk mencatat transaksi kas 

yang menambah saldo kas.  

2) Jurnal pengeluaran kas, yaitu jurnal untuk mencatat transaksi 

pengeluaran kas yang mengurangi saldo kas.  

3) Salinan Rekening Koran dari bank  

b. Bukti-bukti pendukung transaksi penerimaan dan pengeluaran kas bank.  

1) Bukti kas masuk  

2) Bukti kas keluar  

3) Cek 

4) Slip setoran kas bank  

Jurnal Penerimaan Kas 

Tanggal Keterangan 

Bukti Debet Kredit 

Tanggal 
No 

Cek 
Kas 

Potongan 

Penjualan 
Piutang Penjualan 

Serba-serbi 

Akun No Jumlah 

            

 

Jurnal Pengeluaran Kas 

Tanggal Keterangan 

Bukti Debet Kredit 

Tanggal No Cek Utang Pembelian 
Serba-serbi 

Kas 
Potongan 

Pembelian Akun No Jumlah 

            

 

Salinan Rekening Koran 

Tanggal Sandi No Cek 
Mutasi 

Saldo 
Debet Kredit 
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IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 dan ke-2 

1. Pra kegiatan 

- Salam dan presensi 

- Apersepsi materi tentang mempersiapkan pengelolaan administrasi 

kas bank 

- Motivasi: Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 

akan mendapatkan reward dari guru 

2. Kegiatan Inti 

Dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi ini, guru 

melakukan: 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru akan: 

1) Memberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai pengertian kas, komposisi kas, pengawasan kas, 

pemeriksaan kas, perhitungan kas, prosedur penerimaan dan 

pengeluaran kas bank, perlengkapan yang dibutuhkan dala 

mengelola kas bank. 

2) Mendiskusikan materi bersama siswa tentang kas, komponen-

komponen yang termasuk kedalam kas dan yang bukan kas, dan 

prosedur penerimaan dan pengeluaran kas bank. 

3) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mencari informasi 

tentang kas, komponen-komponen yang termasuk kedalam kas 

dan yang bukan kas, dan prosedur penerimaan dan pengeluaran 

kas bank, misal perpustakaan dan internet. 

4) Memfasilitasi peserta didik untuk mencari alat dan bahan yang 

berhubungan dengan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas 

bank.  

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi guru: 

1) Membiasakan peserta didik untuk mengamati alat dan bahan  yang 

ada di bank. 

2) Memfasilitasi peserta didik dengan pemberian tugas tentang alat 

dan bahan  terhadap bank  yang sudah mereka amati. 

c. Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 



 

  

 

9 
 

1) Memberikan umpan balik pada peserta didik dengan memberikan 

pujian bagi yang telah memahami materi,pemberian reward dan 

memotivasi untuk lebih giat belajar bagi yang masih tertinggal. 

2) Memberikan penilaian pada hasil pekerjaan yang sudah 

diselesaikan oleh peserta didik 

3. Kegiatan akhir 

a. Kesimpulan  : Membuat ringkasan dari materi yang telah 

diajarkan 

b. Tugas Terstruktur : Siswa mengamati secara langsung Bank yang 

ada disekitar sekolah dan mengetahui prosedur yang ada di bank.  

c. Tugas Mandiri        : Siswa mempelajari materi pertemuan 

berikutnya. 

d. Mengadakan evaluasi secara lisan tentang materi yang telah dipelajari. 

V. Alat/Bahan/Sumber belajar 

A.  Alat   : LCD 

B.  Bahan   : Media Power Point 

C.  Sumber Belajar : 

1. Sucipto Toto dan Moelyati dan Sumardi, 2009, Akuntansi   2, Yudistira, 

Jakarta. 

2. Somantri  Hendi, 2006, Memahami Akuntansi SMK seri B, Armico, 

Bandung. 

3. Harti Dwi, 2009, Modul Akuntansi 2A, Erlangga, Jakarta. 

VI. Penilaian 

- Teknik : Tanya jawab langsung dengan Power Point 

- Bentuk instrument : Pilihan Ganda 

- Soal 

1. Berikut ini yang bukan merupakan komponen kas adalah... 

a. Cek 

b. Deposito 

c. Rekening giro 

d. Wesel pos 

e. Travel cek 

2. Berikut ini merupakan cara pengawasan kas dari segi pengeluaran adalah... 

a. Setiap penerimaan kas harus ada dokumen yang sah 

b. Semua pengeluaran kas dilakukan tunai 

c. Pengeluaran kas dalam jumlah besar memakai cek 

d. Pengeluaran kas dalam jumlah kecil harus memakai cek  

e. Cek yang dikeluarkan perlu dicatat dalam jurnal umum 
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3. Perlengkapan yang diperlukan dalam mengelola kas adalah berikut ini, 

kecuali... 

a. Bukti kas masuk 

b. Cek 

c. Jurnal penerimaan kas 

d. Jurnal pengeluaran kas 

e. Nota kredit 

4. Setiap transaksi pengeluaran kas melalui bank akan dicatat oleh perusahaan 

dalam... 

a. Jurnal umum 

b. Jurnal penerimaan kas 

c. Jurnal pengeluaran kas 

d. Jurnal penjualan 

e. Jurnal pembelian 

5. Pengeluaran kas yang jumlahnya kecil sebaiknya... 

a. Memakai dana kas kecil 

b. Memakai cek 

c. Diambilkan dari bank 

d. Memakai wesel 

e. Cek kasir 

6. Cek yang dikeluarkan oleh suatu bank untuk untuk melayani nasabah yang 

akan melakukan perjalanan disebut... 

a. Wesel pos 

b. Cek kasir 

c. Cek perjalanan 

d. Uang simpanan  

e. cek 

7. 1. Wesel tagih   5. Perangko 

2. Wesel pos   6. Cek 

3. Cek kasir   7. Cek mundur 

4. Uang tunai   8. Surat berharga 

 Dari data di atas yang merupakan golongan kas adalah... 

a. 1, 2, 3, dan 4 

b. 1, 2, 5, dan 6 

c. 5, 6, 7, dan 8 

d. 2, 3, 4, dan 6 

e. 1, 4, 5, dan 6 

8. Barang yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran biaya pengiriman 

dalam jumlah kecil, akan tetapi tidak digolongkan dalam kas karena tidak 

diterima sebagai setoran bank adalah... 

a. Cek mundur 

b. Cek kasir 

c. Perangko 

d. Wesel tagih 

e. Wesel pos 

9. Perintah tertulis yang tidak bersyarat dari penarik kepada seseorang untuk 

membayar sejumlah uang kepada penarik pada tanggal yang ditentukan 

disebut... 

a. Cek mundur b. Cek kasir 
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c. Perangko  

d. Wesel tagih 

e. Wesel pos 

10. Yang termasuk ciri-ciri umum sistem pengawasan kas adalah... 

a. Semua penerimaan kas setiap 1 bulan disetor ke bank 

b. Penggabungan antara pengelola dengan tugas pencatatan penerimaan kas 

c. Pengeluaran kas dilaksanakan dengan sistem voucher 

d. Pengelolaan penerimaan kas bisa dilakukan secara bergantian 

e. Adanya pemeriksaan intern dilakukan setiap bulan 

- Kunci Jawaban 

1. B 

2. C 

3. E 

4. C 

5. A 

6. C 

7. D 

8. C 

9. D 

10. E 

             Magelang, 9 Oktober 2017 

Guru Pembimbing       Guru Mapel (PLT 

UNY) 

 

 

 

Anis Kartika Sari, S.Pd.      Adjie Pambudhi 

      NIM 

14803244010 

 

Mengetahui, 

Kepala SMK 17 Magelang 

 

 

Agung Nugroho, S.E. 
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o Ceramah Plus 

o Diskusi 

o Permainan 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Nama Sekolah : SMK 17 MAGELANG 

Mata Pelajaran : Kas Bank 

Kelas/Semester : XI / 1 

Pertemuan Ke : 3-4 

Standar Kompetensi : Mengidentifikasi Kas Bank 

Kompetensi Dasar : Mengeidentifikasi mutasi kas bank 

Indikator : 1. Menghitung selisih kas 

   2. Mencatat adanya selisih kas 

  3. Mencatat dokumen transaksi penerimaan kas 

  4. Mencatat dokumen transaksi pengeluaran kas 

Alokasi Waktu :  4 × 45 Menit (2× Pertemuan) 

 

I. Tujuan Pembelajaran  

Setelah siswa mengkaji dan menganalisis dari berbagai sumber siswa mampu: 

1. Menghitung selisih kas 

2. Mencatat adanya selisih kas 

3. Mencatat dokumen transaksi penerimaan kas 

4. Mencatat dokumen transaksi pengeluaran kas 

II. Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach)  

• Model  : Model Problem based Learning 

• Metode :  

 

 

III.  Materi Ajar 

PENDAHULUAN  

Dalam pengelolaan kas suatu perusahaan sering terjadi adanya ketidaksamaan antara 

catatan kas perusahaan dengan kas menurut perhitungan secara fisik. Dalam laporan 

keuangan, kas yang ada pada perusahaan, harus benar-benar sama dengan jumlah 

yang dilaporkan. Apabila terjadi perbedaan maka harus diadakan pembetulan 

sehingga jumlahnya akan sama antara kas menurut catatan dengan perhitungan 

secara fisik.  
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A. Uraian Materi  

Selisih kas adalah selisih antara kas menurut catatan dengan perhitungan secara 

fisik. Apabila kas menurut perhitungan secara fisik lebih besar dari catatan kas 

selisihnya disebut "selisih kas lebih" (cash overage) dan apabila kas menurut 

perhitungan fisik lebih kecil dari catatan disebut "selisih kas kurang" (cash 

shortage).  

Penyebab terjadinya selisih kas:  

1. Adanya pengeluaran terlalu besar karena tidak adanya uang receh  

2. Adanyapenerimaan terlalu besar karena tidak adanya uang receh 

3. Adanya kesalahan pencatatan.  

B. Pencatatan Selisih Kas  

1. Adanya selisih kas yang diketahui pada saat terjadinya transaksi belum 

dicatat dalam jurnal. Sebagai contoh penerimaan piutang yang jumlahnya 

lebih besar dari jumlah uang seharusnya diterima. 

Contoh: Tanggal 5 Januari 2004 diterima pelunasan faktur sebesar Rp 

4.984.700,00 karena tidak ada uang receh jumlah yang diterima Rp 

4.985.000,00.  

Jurnal yang dibuat:  

Januari 5 Kas     Rp 4.985.000,00 

   Piutang Dagang   Rp 4.984.700,00 

   Selisih Kas    Rp      300,00 

2. Adanya selisih kas yang diketahui saat transaksi sudah dicatat dalam jurnal 

atau tidak diketahui penyebab perbedaan. 

Contoh: Saldo kas menurut catatan per 1 Januari 2016 sebesar Rp 

52.720.000,00. Setelah diadakan perhitungan særa fisik jumlah kas yang ada 

Rp 52.725.000,00. Setelah diadakan pemeriksaan tidak diketahui penyebab 

perbedaan.  

Jurnal koreksi atau pembetulannya adalah:  

Januari 1 Kas     Rp 5.000,00 

   Selisih Kas    Rp 5.000,00 

3. Adanya selisih kas yang disebabkan karena adanya kesalahan pencatatan. 

Dalam pencatatan apabila terjadi kesalahan pencatatan sehingga 

mengakibatkan adanya perbedaan antara catatan kas dengan perhitungan kas 

secara fisik maka harus diadakan pembetulan dengan membuat jurnal 

koreksi.  

Untuk membuat jurnal koreksi hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:  

a. Bagaimana kesalahan pencatatannya  
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b. Bagaimana pencatatan yang sebenarnya 

c. Membuat jurnal koreksi 

Contoh:  

Saldo kas menurut catatan perusahaan per 31 Mei 2016 sebesar Rp 

48.600.000 dalam perhitungan secara fisik jumlah kas yang ada Rp 

46.800.000, setelah diadakan pemeriksaan dalam catatan terdapat kekeliruan, 

yaitu transaksi tertanggal 5 Mei 2016, pembayaran utang Rp 2.800.000 

hanya dicatat sebesar Rp 1.000.000. 

Untuk membuat jurnal koreksi hal yang perlu diperhatikan adalah:  

a. Kesalahan pencatatan  

Mei 5 Utang dagang     Rp 1.000.000 

Kas      Rp 1.000.000 

b. Pencatatan yang sebenarnya  

Mei 5  Utang dagang    Rp 2.800.000 

Kas      Rp 2.800.000 

c. Jurnal koreksi atau pembetulan  

Mei 31   Utang dagang    Rp 1.800.000 

Kas      Rp 1.800.000 

C. Dokumen Transaksi Penerimaan Kas 

Dalam pengamanan kas untuk penerimaan kas, antara lain dijelaskan bahwa 

setiap penerimaan kas segera dicatat dalam jurnal penerimaan kas dan kas 

tersebut segera disetor ke bank sehingga kas perusahaan umumnya ada di 

bank terkecuali dana kås kecil.  

Dokumen-dokumen transaksi penerimaan kas adalah:  

1. Bukti kas masuk  
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Jurnal penerimaan kas  

 

 

Setelah bukti kas masuk dicatat dalam jurnal penerimaan kas seperti di 

atas maka cek yang diterima segera disetor ke bank dan akan menerima 

bukti setoran dari bank yang berupa slip setoran  

2. Slip setoran dari bank  

 

 

D. Dokumen-dokumen yang Berkaitan dengan Pengeluaran Kas Bank  

Dalam pengawasan kas khususnya pengeluaran kas disebutkan bahwa setiap 

pengeluaran jumlahnya besar sebaiknya memakai cek.  

Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pengeluaran kas: 

1. Memo perintah pengeluaran cek  
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2. Cek  

 

3. Bukti Pengeluaran Kas 

 

Dari bukti pengeluaran kas tersebut dicatat dalam jurnal pengeluaran kas 

 

 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-3 dan ke-4 

4. Pra kegiatan 

- Salam dan presensi 

- Apersepsi materi tentang mengeidentifikasi mutasi kas bank 

- Motivasi: Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 

akan mendapatkan reward dari guru 

5. Kegiatan Inti 

Dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi ini, guru 

melakukan: 

d. Eksplorasi 
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Dalam kegiatan eksplorasi, guru akan: 

5) Memberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai pengertian selisih kas, penyebab selisih kas, pencatatan 

selisih kas, dokumen penerimaan kas, dan dokumen pengeluaran 

kas. 

6) Mendiskusikan materi bersama siswa tentang kas, penyebab 

selisih kas, dan pencatatan selisih kas. 

7) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mencari informasi 

tentang dokumen transaksi penerimaan dan pengeluaran kas, misal 

perpustakaan dan internet. 

8) Memfasilitasi peserta didik untuk mencari alat dan bahan yang 

berhubungan dengan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas 

bank.  

e. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi guru: 

3) Membiasakan peserta didik untuk mengamati mutasi kas  yang 

ada di bank. 

4) Memfasilitasi peserta didik dengan pemberian tugas tentang 

mutasi kas  terhadap bank  yang sudah mereka amati. 

f. Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 

3) Memberikan umpan balik pada peserta didik dengan memberikan 

pujian bagi yang telah memahami materi,pemberian reward dan 

memotivasi untuk lebih giat belajar bagi yang masih tertinggal. 

6. Kegiatan akhir 

e. Kesimpulan  : Membuat ringkasan dari materi yang telah 

diajarkan 

f. Tugas Terstruktur : Siswa mengamati secara langsung Bank yang 

ada disekitar sekolah dan mengetahui peralatan yang berhubungan 

dengan penerimaan dan pengeluaran kas bank. 

g. Tugas Mandiri        : Siswa mempelajari materi pertemuan 

berikutnya. 

h. Mengadakan evaluasi secara lisan tentang materi yang telah dipelajari. 

 

V. Alat/Bahan/Sumber belajar 

A.  Alat   : LCD 

B.  Bahan   : Media Power Point 
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C.  Sumber Belajar : 

4. Sucipto Toto dan Moelyati dan Sumardi, 2009, Akuntansi   2, Yudistira, 

Jakarta. 

5. Somantri  Hendi, 2006, Memahami Akuntansi SMK seri B, Armico, 

Bandung. 

6. Harti Dwi, 2009, Modul Akuntansi 2A, Erlangga, Jakarta. 
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o Ceramah Plus 

o Diskusi 

o Permainan 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Nama Sekolah : SMK 17 MAGELANG 

Mata Pelajaran : Kas Bank 

Kelas/Semester : XI / 1 

Pertemuan Ke : 5-6 

Standar Kompetensi : Membukukan Mutasi Kas Bank 

Kompetensi Dasar : Membukukan mutasi kas bank 

Indikator  : Membukukan transaksi penerimaan dan pengeluaran kas 

Alokasi Waktu :  4 × 45 Menit (2× Pertemuan) 

 

I. Tujuan Pembelajaran  

Setelah siswa mengkaji dan menganalisis dari berbagai sumber siswa mampu: 

• Membukukan transaksi penerimaan dan pengeluaran kas 

II. Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach)  

• Model  : Model Problem based Learning 

• Metode :  

 

 

III.  Materi Ajar 

PENDAHULUAN  

Bagi perusahaan besar, kas yang dimiliki oleh perusahaan semuanya tersimpan 

di bank kecuali kas kecil. Dalam hal ini setiap transaksi yang berkaitan dengan 

kas akan dicatat oleh perusahaan dan oleh bank.  

Setiap transaksi penerimaan kas perusahaan dicatat oleh perusahaan dalam jurnal 

penerimaan kas dan disetor ke bank akan dicatat oleh bank dalam rekening 

koran. Sedangkan setiap transaksi pengeluaran kas perusahaan dengan 

mengeluarkan cek, akan dicatat oleh perusahaan dalam jurnal pengeluaran kas 

dan apabila cek sudah diuangkan maka akan dicatat oleh bank dalam rekening 

koran.  

A. Materi Pembelajaran  

1. Uraian Materi  

a) Prosedur Pencatatan Transaksi Penerimaan Kas Bank  
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a. Setiap penerimäan kas dibuatkan bukti transaksi yaitu bukti kas 

masuk. 

b. Bukti kas masuk tersebut akan dicatat dalam jurnal penerimaan kas.  

c. Setelah dicatat dalam jurnal, kas tersebut disetor ke bank. Sebagai 

bukti penyetoran diterima slip setoran dari bank.  

d. Setoran tersebut oleh bank akan dicatat dalam rekening koran atas 

nama perusahaan di sisi kredit.  

Contoh: PT Wijaya memiliki saldo kas per 31 Mei 2016 Rp 65.000.000. 

Kas tersebut tersimpan di bank Bina Mandiri dalam bentuk rekening 

koran dengan no. 31.43.2844.3. Satu transaksi penerimaan kas dalam 

bulan Mei sebagai berikut:  

Mei 5 diterima pelunasan piutang dari toko Barokah Rp 14.500.000.  

Dari transaksi di atas bagian sekretariat akan melakukan:  

a. Menerima surat masuk dengan cek yang dikirim oleh debitur.  

b. Membubuhkan cap tanggal penerimaan pada sampul dan 

pemberitahuan pengiriman uang.  

 

c. Membuat daftar penerimaan kas rangkap 3 dan didistribusikan.  

1) Lembar 1 disimpan sebagai arsip 

2) Lembar 2 bersama dengan cek atau uang tunai diserahkan ke 

bagian kasa. 

3) Lembar 3 bersama surat pemberitahuan pengiriman dari debitur 

ke bagian piutang.  

Dari transaksi di atas bagian kasa akan melakukan:  

a. Menerima uang dari debitur.  

b. Memasukan data penerimaan uang ke dalam register kas.  

c. Menerima daftar penerimaan kas (cek) lembar 1 dan 2 dengan cek 

yang bersangkutan dari bagian sekretaris. Lembar 1 setelah 

ditandatangani dikembalikan kepada bagian sekretariat.  

d. Mencocokkan nama dan nilai nominal setiap cek yang ditulis dalam 

daftar penerimaan kas lembar 2.  

e. Membuat bukti setoran (slip) rangkap 3 

1) Lembar 1 bersama uang tunai atau cek diserahkan ke bank 

sebagai setoran. 

2) Lembar 2 setelah ditandatangani oleh pihak bank diarsipkan 

menurut urutan tanggal.  
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3) Lembar 3 setelah ditandtangani oleh pihak bank diserahkan ke 

bagian piutang  

Dari transaksi di atas bagian piutang akan melakukan:  

a. Menerima daftar penerimaan kas dari bagian sekretariat  

b. Menerima bukti setoran dari bagian kas  

c. Membuat bukti kas masuk atas dasar daftar penerimaan kas. 

d. Mencatat bukti kas masuk ke dalam kartu piutang.  

e. Mendistribusikan bukti kas masuk.  

1) Lembar 1 kepada debitur sebagai tanda bukti penerimaan 

pembayaran dari debitur.  

2) Lembar 2 bersama-sama dengan daftar penerimaan kas, surat 

pemberitahuan dan bukti setoran diserahkan ke bagian jurnal.  

Dari transaksi di atas bagian bagian jurnal dan buku besar akan 

melakukan:  

a. Menerima bukti kas masuk yang dilampiri daftar penerimaan kas, 

surat pemberitahuan dari debitur dan bukti setoran dari bagian 

piutang.  

b. Mencatat penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas.  

c. Mengarsipkan bukti kas masuk dan lampirannya.  

Dari contoh transaksi penerimaan piutang di atas prosedur 

pencatatannya:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT WIJAYA 

Jl. M. Sudiarto No. 45 Surakarta 

BUKTI KAS MASUK 

 

BKM Cek 

No. 001 No.  

Tgl 5 Mei Tgl  

Diterima dari : Toko Barokah 

Jumlah  : Rp 14.500.000,00 

Terbilang : Empat belas juta lima ratus ribu rupiah 

Keterangan : Pelunasan Piutang 

No. Akun Debet Kredit 

110 14.500.000  

120  14.500.000 

 

Disetujui 

(..............) 

Dibukukan 

(..............) 

Diterima 

(..............) 
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Dari bukti transaksi di atas akan dicatat oleh PT Wijaya sebagai berikut:  

Jurnal Penerimaan Kas  

Tanggal 
No. 

Bukti 
Keterangan 

Debit Kredit 

Kas 
Potongan 
Penjualan 

Piutang 
Serba-serbi 

Akun No Jumlah 

2016 
Mei 

5 001 Toko 
Barokah 

14.500.000 - 14.500.000 -  - 

 

Bukti setoran ke bank akan dicatat dalam rekening koran  

PT Wijaya 

Rekening Koran 

Tanggal Sandi 
Mutasi 

Saldo 
Debit Kredit 

2005 
Mei 

1 
2 

- 
01 

- 
- 

- 
14.500.000 

65.000.000 
79.500.000 

 

Sandi: 

01 : Setoran Tunai 

02 : Pengambilan Tunai 

03 : Pemindahan Buku K 

04 : Pemindahan Buku D 

05 : Jasa Giro 

06 : Koreksi K 

07 : Koreksi D 

08 : Biaya Administrasi 

09 : Bunga Deposito 

BANK BINA MANDIRI  

SLIP SETORAN 

Tanggal 1 April 

No. Bukti 001 

Diterima dari   : PT Wijaya 

 Tabungan No. Rek : 31.43.2844.3 

 Deposito No. Rek : - 

 Kredit No.  : - 

Angsuran ke   : - 

Pokok    : Rp 14.500.000 

Bunga    : - 

Jumlah    : Rp 14.500.000 

Terbilang   : Empat belas juta lima ratus ribu rupiah 

Direktur Kasir Pembukuan 

(..............) (..............) (..............) 
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b) Prosedur Pencatatan Transaksi Pengeluaran Kas  

Sesuai dengan sistem pengawasan kas khususnya pengeluaran kas 

disebutkan bahwa setiap pengeluaran yang jumlahnya besar sebaiknya 

dilakukan dengan pengeluaran cek. Dalam transaksi pengeluaran kas 

bukti transaksi yang pokok adalah bukti kas keluar dan cek. 

Contoh:  

Tanggal 15 April 2004 PT. Mahakam mengeluarkan cek sebesar Rp. 

9.800.000,00 untuk membayar utang kepada CV. Manunggal.  

Dari transaksi di atas, bukti transaksi yang ada sebagai berikut:  

1. Bukti kas keluar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Cek 

 

 

 

 

 

 

 

Dari transaksi pengeluaran kas di atas yang telah dibuatkan bukti 

transaksi akan dicatat oleh PT. Mahakam dalam jurnal pengeluaran kas 

sebagai berikut:  

Jurnal Pengeluaran Kas  

Tanggal 

 

No. 

Bukti 
Keterangan 

Ref 

 

Debit Saldo 

Pembelian Utang 
Serba-

serbi 
Kas 

Potongan 

pembelian 

2004 

April 

10 01 CV. 

Manunggal 

 Rp 

9.800.000 
- - 

Rp 

9.800.000 

- 
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Buku besar akan tampak sebagai berikut:  

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

2004 

April 

1 

10 

15 

Saldo  - 

Rp. 12.000.000 

- 

- 

- 

Rp.9.800.000 

Rp 52.000.000 

Rp 64.000.000 

Rp 54.000.000 

- 

- 

- 

 

Pencatatan oleh Bank  

Bank akan mencatat dalam rekening koran sebelah debit setelah cek 

tersebut diuangkan oleh pemegangnya.  

Rekening Koran 

Untuk PT Mahakam 

per April 2004 

Tanggal Sandi No. Cek 
Mutasi 

Saldo 
Debet Kredit 

2004 

April 

1 

10 

15 

  - 

Rp 9.800.000 

Rp 12.000.000 Rp 52.000.000 

Rp 64.000.000 

Rp 54.200.000 

  

Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh dibawah ini  

PT. Kusuma Jaya tertanggal 1 Januari 2004 memiliki saldo kas 

sebesar Rp40.800,00 dan kas tersebut tersimpan dalam Bank Bina 

Indonesia. Transaksi selama bulan Januari 2004 sebagai berikut:  

Januari 5  Diterima pelunasan piutang dari CV. Abadi Rp 

6.200.000,00 dengan bukti transaksi BKM 001 dan 

disetor ke bank.  

Januari 10  Dikeluarkan cek untuk membayar utang Rp4.000.000,00 

kepada PT. Sekar Langit cek No. 001 dan BKK No. 005. 

Januari 15  Diterima pelunasan piutang dari CV. Manunggal 

Rp8.400.000,00 dengan bukti BKM 002 dan disetor ke 

bank.  

Januari 18  Dijual barang dagangan secara tunai kepada UD. 

Barokah Rp12.000.000,00 BKM 003 dan disetor ke 

bank.  

Januari 20  Dikeluarkan cek No. 003 untuk pengisian kembali kas 

kecil Rp2.000.000,00 BKK 006.  
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Januari 25 Dikeluarkan cek No. 003 untuk membayar utang kepada 

PT. Singkarak Rp14.200.000,00 BKK 007.  

Januari 28 Diterima pelunasan piutang dari CV. Andalan 

Rp12.800.000,00 dengan bukti BKM 004 dan disetor ke 

bank.  

Januari 30  Diterima pembayaran dari Tn Handoyo atas penjualan 

barang dagangan tunai Rp4.800.000,00 BKM 005 disetor 

ke bank.  

Januari 30  Dikeluarkan cek No. 004 untuk pembayaran utang 

kepada Toko Melati Rp6.200.000,00 BKK 008.  

 

Dari transaksi di atas akan dicacat dalam jurnal PT Kusuma sebagai 

berikut:  

Jurnal Penerimaan Kas 

Tanggal Keterangan 
No. 

Bukti 

Debit Kredit 

Kas 
Serba 

Serbi 
Piutang Penjualan 

Serba 

Serbi 

2004 

Jan 

5 

15 

18 

28 

30 

CV. Abadi 

CV. Manunggal 

Tunai 

CV. Andalan 

Tunai 

01 

02 

03 

04 

05 

Rp 6.200.000 

Rp 8.400.000 

Rp 12.000.000 

Rp 13.800.000 

Rp 4.800.000 

 Rp 6.200.000 

Rp 8.400.000 

- 

Rp 13.800.000 

 

 

Rp 12.000.000 

- 

Rp 4.800.000 

 

    Rp 45.200.000  Rp 28.400.000 Rp 16.800.000  

 

Jurnal Pengeluaran Kas 

Tanggal 
No. 

Cek 
Keterangan Ref. 

Debit Kredit 

Pembelian Utang Serba Serbi Kas 
Potongan 

Pembelian 

2004 

Jan 

01 

20 

25 

30 

01 

02 

03 

04 

PT. Sekar Langit 

Kas Kecil 

PT. Singkarak 

Toko Melati 

 

  Rp 4.000.000 

- 

Rp 14.200.000 

Rp 6.200.000 

- 

Rp 2.000.000 

- 

- 

Rp 4.000.000 

Rp 2.000.000 

Rp 14.200.000 

Rp 6.200.000 

 

      Rp 24.400.000 Rp 2.000.000 Rp 26.400.000  
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Buku Besar 

Kas 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

2004 

Jan 

1 

31 

31 

Saldo  

JKK 

JKM 

 

- 

Rp 45.200.000 

Rp 26.400.000 

Rp 40.800.000 

Rp 14.400.000 

Rp 59.600.000 

- 

- 

- 

 

Berdasarkan transaksi di atas akan dicatat oleh bank dalam rekening koran sebagai 

berikut: 

Rekening Koran untuk PT. Kusuma Jaya 

Per 31 Januari 2004 

Tanggal Sandi No. Cek 
Mutasi 

Saldo 
Debet Kredit 

2004 

Jan 

1 

5 

10 

15 

18 

20 

25 

28 

30 

30 

 

01 

02 

01 

01 

02 

02 

01 

01 

02 

 

 

01 

 

 

02 

03 

- 

- 

Rp 4.000.000 

- 

- 

Rp 2.000.000 

Rp 14.200.000 

- 

- 

Rp 6.200.000 

- 

Rp 6.200.000 

- 

Rp 8.400.000 

Rp 12.000.000 

- 

- 

Rp 13.800.000 

Rp 4.800.000 

- 

Rp 40.800.000 

Rp 47.000.000 

Rp 43.200.000 

Rp 51.400.000 

Rp 63.400.000 

Rp 61.400.000 

Rp 47.200.000 

Rp 61.000.000 

Rp 69.800.000 

Rp 59.600.000 

Berdasarkan catatan di atas maka saldo kas PT. Kusuma Jaya menurut buku besar 

per 31 Januari 2004 sebesar Rp 59.600.000. Sedangkan menurut rekening koran dari 

bak juga menunjukkan saldo Rp 59.600.000, sehingga pada dasarnya saldo kas 

menurut catatan perusahaan selalu sama dengan catatan bank (rekening koran). 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-3 dan ke-4 

7. Pra kegiatan 

- Salam dan presensi 

- Apersepsi materi tentang mengeidentifikasi mutasi kas bank 

- Motivasi: Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 

akan mendapatkan reward dari guru 

8. Kegiatan Inti 
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Dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi ini, guru 

melakukan: 

g. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru akan: 

9) Memberikan stimulus berupa pemberian materi mengenai 

prosedur pencatatan transaksi penerimaan dan pengeluaran kas 

bank. 

10) Mendiskusikan materi bersama siswa tentang tata cara 

pelaksanaan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas bank. 

11) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mencari informasi 

tentang prosedur pencatatan transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas bank, misal perpustakaan dan internet. 

12) Memfasilitasi peserta didik untuk mencari alat dan bahan yang 

berhubungan dengan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas 

bank.  

h. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi guru: 

5) Membiasakan peserta didik untuk mengamati mutasi kas  yang 

ada di bank. 

6) Memfasilitasi peserta didik dengan pemberian tugas tentang 

mutasi kas  terhadap bank  yang sudah mereka amati. 

i. Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 

4) Memberikan umpan balik pada peserta didik dengan memberikan 

pujian bagi yang telah memahami materi,pemberian reward dan 

memotivasi untuk lebih giat belajar bagi yang masih tertinggal. 

9. Kegiatan akhir 

i. Kesimpulan  : Membuat ringkasan dari materi yang telah 

diajarkan 

j. Tugas Mandiri        : Siswa mempelajari materi pertemuan 

berikutnya. 

k. Mengadakan evaluasi secara lisan tentang materi yang telah dipelajari. 

 

V. Alat/Bahan/Sumber belajar 

A.  Alat   : LCD 

B.  Bahan   : Media Power Point 

C.  Sumber Belajar : 
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7. Sucipto Toto dan Moelyati dan Sumardi, 2009, Akuntansi   2, Yudistira, 

Jakarta. 

8. Somantri  Hendi, 2006, Memahami Akuntansi SMK seri B, Armico, 

Bandung. 

9. Harti Dwi, 2009, Modul Akuntansi 2A, Erlangga, Jakarta. 
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o Jigsaw 

o Diskusi 

o Permainan 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Nama Sekolah : SMK 17 MAGELANG 

Mata Pelajaran : Kas Bank 

Kelas/Semester : XI / 1 

Pertemuan Ke : 7-8 

Standar Kompetensi : Menyusun Rekonsiliasi Bank 

Kompetensi Dasar : Mengelola administrasi Kas Bank 

Indikator : 1. Memahami konsep rekonsiliasi kas bank 

    2. Menyusun rekonsiliasi bank ke arah saldo yang 

sebenarnya 

    3. Membuat jurnal penyesuaian 

Alokasi Waktu :  4 × 45 Menit (2× Pertemuan) 

 

I. Tujuan Pembelajaran  

Setelah siswa mengkaji dan menganalisis dari berbagai sumber siswa mampu: 

5. Memahami konsep rekonsiliasi kas bank  

6. Menyusun rekonsiliasi bank ke arah saldo yang sebenarnya 

7. Membuat jurnal penyesuaian 

II. Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach)  

• Model  : Cooperative 

• Metode :  

 

 

III.  Materi Ajar 

A. Pengantar Rekonsiliasi Bank 

Dalam penyusunan rekonsiliasi bank ini berkaitan dengan transaksi 

kas perusahaan dilakukan melalui bank di mana setiap transaksi penerimaan 

kas akan segera disetor ke bank dan setiap perusahaan akan mengeluarkan 

uang dengan cara mengeluarkan cek. Penyusunan rekonsiliasi bank ini 

didasarkan adanya saldo kas menurut catatan perusahaan dengan saldo 

menurut rekening koran yang diterima dari bank setiap bulan. Dengan 

dibuatnya rekonsiliasi bank akan dihasilkan tentang saldo kas perusahaan 

yang benar yang akan dilaporkan dalam laporan keuangan. 
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Apabila kas perusahaan disimpan di bank dan semua transaksi yang 

berkaitan kas melalui bank kecuali kas yang jumlahnya kecil, maka setiap 

akhir bulan perusahaan akan menerima laporan dari bank yang memuat 

saldo awal, jumlah penerimaan jumlah pengambilan dan pengeluaran dan 

saldo akhir. Atas dasar laporan tersebut perlu dibuat rekonsiliasi bank 

karena saldo akhir dari bank tidak sama dengan perusahaan. 

Dalam sistem pengawasan kas, semua penerimaan kas harus disetor 

ke bank, sedangkan pembayaran yang dilakukan oleh perusahaan harus 

menggunakan cek. Dengan demikian transaksi penerimaan kas maupun 

transaksi pengeluaran kas  selain dicatat oleh perusahaan juga dicatat oleh 

bank. Transaksi penerimaan kas oleh perusahaan dicatat dalam jurnal 

penerimaan kas dan dicatat oleh bank dalam rekening giro sebelah kredit. 

Transaksi pengeluaran kas dicatat dalam jurnal pengeluaran kas dan dicatat 

oleh bank dalam rekening giro sebelah debit. Berdasarkan keterangan di atas 

dapat disimpulkan bahwa saldo rekening koran merupakan saldo kas 

perusahaan. Saldo kas perusahaan berdasarkan catatan perusahaan tercatat 

dalam buku besar, sedangkan saldo kas menurut catatan bank tampak dalam 

rekening koran sebelah kredit. Setiap akhir bulan bank mengirimkan salinan 

rekening koran kepada perusahaan. Rekening koran tersebut pada dasarnya 

berisi catatan tentang:  

1. Saldo awal simpanan perusahaan. 

2. Jumlah setoran baik yang berupa uang tunai maupun cek.  

3. Jumlah pengeluaran atau jumlah cek yang ditarik untuk pembayaran.  

4. Jasa giro yang diberikan oleh bank. kepada perusahaan. 

5. Beban administrasi yang dibebankan kepada perusahaan.  

6. Saldo akhir simpanan perusahaan. 

B.  Tujuan Penyusunan Rekonsiliasi Bank 

Apabila semua transaksi yang berkaitan dengan kas di samping 

dicatat oleh perusahaan juga dicatat oleh bank maka pada prinsipnya saldo 

menurut catatan perusahaan harus selalu sama dengan saldo yang tercatat 

dalam rekening koran. Dalam praktiknya saldo kas menurut catatan 

perusahaan pada tanggal tertentu tidak sama dengan saldo yang tercatat 

dalam rekening koran. Sementara perusahaan memerlukan informasi kas 

yang sebenarnya untuk penyusunan laporan. Oleh karena itu untuk 

rnenetapkan saldo kas yang sebenarnya perlu dibuat rekonsiliasi bank. 

Untuk penyusunan rekonsiliasi bank terlebih dahulu diadakan pemeriksaan 

apa penyebab terjadinya ketidaksamaan tersebut. Transaksi-transaksi yang 
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menyebabkan ketidaksamaan antara catatan kas menurut perusahaan dengan 

saldo menurut rekening koran antara lain: 

1. Adanya transaksi yang sudah dicatat oleh perusahaan tetapi belum 

dicatat oleh bank.  

• Setoran dalam proses yaitu setoran perusahaan yang belum 

diterima oleh bank pada saat rekening koran pada bulan tersebut 

telah ditutup dan dilaporkan kepada perusahaan.  

• Kas yang belum disetor yaitu penerimaan kas oleh perusahaan yang 

sudah dicatat oleh perusahaan tetapi uangnya belum dikirim ke 

bank. Cek dalarn peredaran adalah cek yang telah dikeluarkan oleh 

perusahaan tetapi belum diuangkan oleh pemegangnya ke bank.  

2. Adanya transaksi yang telah dicatat oleh bank tetapi belum dicatat oleh 

perusahaan.  

• Penagihan piutang perusahaan oleh bank.  

• Adanya jasa giro yang diberikan oleh bank kepada perusahaan.  

• Adanya pembebanan biaya administrasi oleh bank, kepada 

perusahaan.  

3. Adanya kesalahan pencatatan baik yang dilakukan oleh bank maupun 

oleh perusahaan. 

C. Penyusunan Rekonsiliasi Bank 

Dalam penyusunan rekonsiliasi bank terlebih dahulu harus diketahui 

penyebab perbedaan. Untuk mengetahui penyebab perbedaan dilakukan 

dengan cara: 

1. Membandingkan jumlah debit rekening koran dengan data jurnal 

pengeluaran kas. 

2. Membandingkan jumlah kredit dalam rekening koran dengan data jurnal 

penerimaan kas 

Dengan membandingkan hal tersebut akan diketahui penyebab perbedaan. 

Setelah diketahui penyebab perbedaan saldo kas menurut perusahaan dengan 

saldo rekening koran, langkah selanjutnya diadakan proses pembetulan yang 

disusun dalam bentuk rekonsiliasi bank.  

Rekonsiliasi bank dapat disusun dalarn bentuk sebagai berikut: 

1. Rekonsiliasi saldo akhir.  

a. Rekonsiliasi saldo bank dan saldo menurut perusahaan ke arah saldo 

yang sebenarnya.  

b. Rekonsiliasi saldo bank ke arah saldo menurut catatan perusahaan.  

2.  Rekonsiliasi saldo awal, penerimaan; pengeluaran dan saldo akhir.  
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a. Rekonsiliasi 4 kolom.  

b. Rekonsiliasi 8 kolom 

D. Rekonsiliasi Saldo menurut Bank dan Saldo menurut Perusahaan ke Arah 

Saldo yang Sebenarnya 

Dalam penyusunan rekonsiliasi bank bentuk ini pada dasarnya adalah 

melakukan penambahan atau pengurangan terhadap saldo kas menurut 

catatan perusahaan ataupun menurut saldo rekening koran sesuai dengan 

pengaruh penyebab perbedaan dan pada akhirnya akan diketahui satdo yang 

sebenarnya. 

Pedoman penyusunan rekonsiliasi saldo yang sebenarnya. 

PT. ………………………… 

Rekonsiliasi Bank 

Per ……………………… 

  

A. Saldo menurut catatan perusahaan    Rp xxx 

Menambah: 

- Penagihan piutang perusahaan oleh bank  Rp xxx 

- Jasa giro       Rp xxx + 

          Rp xxx  + 

          Rp xxx 

Mengurangi: 

- Cek kosong      Rp xxx 

- Beban Administrasi     Rp xxx + 

 

          Rp xxx  - 

Saldo yang sebenarnya      Rp xxx  

 

B. Saldo menurut rekening koran     Rp xxx 

Menambah: 

- Setoran dalam perjalanan    Rp xxx 

- Kas yang belum disetor     Rp xxx + 

          Rp xxx  + 

          Rp xxx 

Mengurangi:  

- Cek dalam peredaran     Rp xxx 

         Rp xxx  - 

Saldo yang sebenarnya      Rp xxx 
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Contoh soal: 

Saldo Kas PT Harapan menurut catatan buku besar per 31 Desember 2005 Rp 

32.600.000,00 sedangkan menurut rekening koran yang diterima dari bank 

sebesar Rp 36.200.000,00 setelah diadakan pemeriksaan penyebab perbedaan 

tersebut adalah: 

1. Bank telah menagih piutang wesel perusahaan nominal Rp 6.500.000,00 

bunga Rp 500.000,00 dan bank membebani biaya penagihan Rp 

300.000,00 

2. PT Harapan tertanggal 30 mengirim uang ke bank Rp 3.000.000,00 

belum tercatat dalam rekening koran 

3. Perusahaan menerima pelunasan piutang Rp 1.000.000,00 belum disetor 

ke bank  

4. Perusahaan menerima cek dari debiturnya sebagai pelunasan utangnya 

Rp 4.000.000,00 cek tersebut disetor ke bank tetapi ditolak oleh bank 

karena tidak ada dananya.  

5. Cek yang belum diuangkan Rp 6.000.000,00  

6. Perusahaan mengeluarkan cek untuk mengisi kas kecil Rp 1.000.000,00 

keliru dicatat dalam jurnal penerimaan kas.  

7. Bank memberi jasa giro Rp 6.000.000,00 dan membebankan biaya 

administrasi Rp 200.000,00  

8. Cek atas nama PT Hidayah Rp 1.500.000,00 keliru dicatat oleh bank  

9. Perusahaan mengeluarkan cek Rp 2.000.000,00 keliru dicatat oleh bank 

dalam rekening PT Sinar  

Berdasarkan data diatas buatlah 

a. Rekonsiliasi bank saldo yang sebenarnya 

b. Jurnal penyesuaian 

 

PT Harapan 

Rekonsiliasi Bank 

Per 31 Desember 2005 

A. Saldo menurut catatan perusahaan     

Saldo sebelum rekonsiliasi 31 Desember 2005    Rp 32.600.000,00 

1. Menambah: 

- Penagihan wesel tagih  Rp 6.500.000,00 

- Bunga wesel   Rp    500.000,00 

- Jasa giro    Rp    600.000,00 + 

                   Rp 7.600.000,00 + 
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         Rp 40.200.000,00 

 

2. Mengurangi: 

- Cek kosong   Rp 4.000.000,00 

- Koreksi kesalahan  Rp 2.000.000,00 

- Beban penagihan   Rp    300.000,00 

- Beban administrasi  Rp    200.000,00 + 

                   Rp  6.500.000,00 - 

Saldo yang sebenarnya     Rp 33.700.000,00 

 

B. Saldo menurut rekening koran 

Saldo sebelum rekonsiliasi 31 Desember 2005  Rp 36.200.000,00 

1. Menambah: 

- Setoran perjalanan  Rp 3.000.000,00 

- Kas belum disetor   Rp 1.000.000,00 

- Koreksi kesalahan  Rp 1.500.000,00 + 

                  Rp 5.500.000,00 + 

2. Mengurangi: 

- Cek dalam peredaran  Rp 6.000.000,00 

- Koreksi kesalahan  Rp 2.000.000,00 + 

                  Rp  8.000.000,00 - 

Saldo yang sebenarnya     Rp 33.700.000,00 

 

Jurnal Penyesuaian 

Kas 

       Piutang wesel 

       Pendapatan 

 

Piutang 

Kas kecil 

Beban administrasi 

       Kas 

Rp 7.600.000 

- 

- 

 

Rp 4.000.000 

Rp 2.000.000 

Rp    500.000 

- 

- 

Rp 6.500.000 

Rp 1.100.000 

 

- 

- 

- 

Rp 6.500.000 

 

Penjelasan 

1. Hasil penagihan piutang wesel oleh bank Rp 6.500.000,00 bunga Rp 

500.000,00 dan beban penagihan Rp 300.000,00 belum dicatat perusahaan. 

Sehingga saldo kas perusahaan belum termasuk hasil penagihan Rp 
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6.500.000,00 ditambah Rp 500.000,00 dan dikurangi Rp 300.000,00 

sehingga dalam rekonsiliasi bank harus ditambah Rp 7.000.000,00 dan 

dikurangi Rp 300.000,00 

2. Setoran dalam proses Rp 3.000.000,00. Setoran ini belum di terima bank 

saat penutupan rekening koran sehingga saldo rekening koran belum 

termasuk setoran Rp 3.000.000,00 sehingga dalam rekonsiliasi saldo 

rekening koran ditambah Rp 3.000.000,00 

3. Kas belum disetor Rp 1000.000,00 sehingga saldo rekening koran belum 

termasuk Rp 1.000.000,00, dalam Rekonsiliasi bank saldo rekening koran 

ditambah Rp 1.000.000,00  

4. Cek kosong Rp 4.000.000,00. Cek yang disetor ke bank tidak ada dananya 

sehingga tidak menambah saldo rekening koran. Dan hal itu sudah 

menambah saldo perusahaan sehingga dalam rekonsiliasi bank saldo 

perusahaan dikurangi Rp 4.000.000,00.  

5. Cek yang belum diuangkan Rp 6.000.000,00 hal ini menunjukkan saldo 

perusahaan sudah dikurangkan dengan pengeluaran cek tetapi saldo 

rekening koran belum dikurangkan karena cek tersebut belum diuangkan, 

maka dalam rekonsiliasi bank saldo rekening koran dikurangi Rp 

6.000.000,00.  

6. Pengeluaran cek senilai RP 1.000.000,00 untuk mengisi kas kecil keliru 

dicatat dalam penerimaan kas. Hal ini seharusnya dicatat dalam 

pengeluaran kas Rp 1.000.000,00. Akan tetapi dalam catatan kas 

bertambah Rp 1.000.000,00 sehingga dalam pembetulan saldo kas catatan 

perusahaan harus dikurangi 2 x dari pengeluaran yaitu Rp 2.000.000,00.  

7. Bank mernberi jasa giro Rp 600.000,00 dan membebani biaya administrasi 

Rp.200.000,00 artinya dalam rekening koran saldonya sudah termasuk 

penambahan Rp 600.000,00 dan pengurangan Rp 200.000,00. Jumlah ini 

belum tercatat dalam catatan perusahaan sehingga dalam pembetulan 

catatan perusahaan harus ditambah Rp 600.000,00 dan dikurangi Rp 

200.000,00  

8. Koreksi kesalahan Rp 1.500.000,00 cek atas nama PT Hidayah Rp 

1.500.000,00 dicatat mengurangi dalam rekening koran PT Harapan 

sehingga dalam rekonsiliasi bank saldo rekening koran ditambah Rp 

1.500.000,00  

9. Koreksi kesalahan Rp 2.000.000,00 cek atas nama PT Harapan Rp 

2.000.000,00 tidak dicatat dalam rekening koran PT Harapan sehingga 

dalam rekonsiliasi bank saldo rekening koran dikurangi Rp 2.000.000,00. 
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IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-7 dan ke-8 

1. Pra kegiatan 

- Salam dan presensi 

- Apersepsi materi tentang menyusun rekonsiliasi kas bank 

- Motivasi: Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 

akan mendapatkan reward dari guru 

2. Kegiatan Inti 

Dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi ini, guru 

melakukan: 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru akan: 

1) Memberikan stimulus berupa pemberian pengantar materi dan 

pertanyaan-pertanyaan mengenai rekonsiliasi kas bank, tujuan 

penyusunan rekonsiliasi kas bank, dan prosedur penyusunan 

kas bank. 

2) Menjelaskan mengenai cara penyusunan rekonsiliasi kas bank 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi guru: 

1) Membagi siswa kedalam tiga kelompok dimana setiap 

kelompok akan menggali informasi mengenai salah satu topik 

yang ada. 

2) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mencari informasi 

tentang rekonsiliasi kas bank, tujuan penyusunan rekonsiliasi kas 

bank, dan prosedur penyusunan kas bank misal perpustakaan dan 

internet. 

3) Memberikan kesempatan bagi setiap kelompok untuk bertukar 

informasi 

4) Mengawasi jalannya diskusi 

5) Memfasilitasi peserta didik dengan pemberian tugas tentang alat 

dan bahan  terhadap bank  yang sudah mereka amati. 

c. Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 

1) Memberikan umpan balik pada peserta didik dengan 

memberikan pujian bagi yang telah memahami materi, 
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pemberian reward dan memotivasi untuk lebih giat belajar 

bagi yang masih tertinggal. 

2) Memberikan penilaian pada hasil pekerjaan yang sudah 

diselesaikan oleh peserta didik 

3. Kegiatan akhir 

a. Kesimpulan  : Membuat ringkasan dari materi yang telah 

diajarkan 

b. Tugas Mandiri        : Siswa mempelajari materi pertemuan 

berikutnya. 

c. Mengadakan evaluasi secara lisan tentang materi yang telah dipelajari. 

 

V. Alat/Bahan/Sumber belajar 

A.  Alat   : LCD 

B.  Bahan   : Media Power Point 

C.  Sumber Belajar : 

1. Sucipto Toto dan Moelyati dan Sumardi, 2009, Akuntansi   2, Yudistira, 

Jakarta. 

2. Somantri  Hendi, 2006, Memahami Akuntansi SMK seri B, Armico, 

Bandung. 

3. Harti Dwi, 2009, Modul Akuntansi 2A, Erlangga, Jakarta. 

4. Media Internet 

 

VI. Penilaian 

- Teknik : Tugas tertulis 

- Bentuk instrument : contoh kasus 

- Soal: 

 

 

Berikut ini data yang ada pada UD Kencana dalam bulan Maret 2016 

Saldo kas perusahaan 1 Maret 2016    Rp   6.800.000,00 

Penerimaan kas bulan Maret 2016    Rp   8.200.000,00 

+ 

        Rp 15.000.000,00 

Pengeluaran kas bulan Maret 2016    Rp   7.200.000,00 

- 

Saldo kas perusahaan per 31 Maret 2016   Rp   7.800.000,00 

Saldo kas perusahaan menurut catatan bank  
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Saldo per 1 Maret 2016     Rp   6.800.000,00 

Saldo per 1 Maret 2016     Rp   7.800.000,00 

+ 

        Rp 14.600.000,00 

Pengeluaran bulan Maret 2005    Rp   4.200.000,00 

- 

Saldo menurut rekening koran 31 Maret    Rp 10.400.000,00 

Setelah diadakan pemeriksaan penyebab perbedaan tersebut adalah: 

1. Perusahaan pada tanggal 31 Maret 2016 mengirim uang ke bank Rp 

6.200.000,00 belum tercatat dalam rekening koran 

2. Perusahaan pada tanggal 31 Maret 2016 menerima piutang dari 

langganan Rp 4.600.000,00 belum disetor ke bank 

3. Bank telah menagih piutang wesel Rp 12.400.000,00 bunga Rp 

408.000,00 dan bank membebankan biaya penagihan Rp 200.000,00 

belum dicatat oleh perusahaan. 

4. Perusahaan menerima cek dari debitur untuk pelunasan utangnya 

Rp8.200.000,00 dan disetor ke bank tetapi oleh bank cek tersebut dikirim 

kembali ke perusahaan bersama rekening koran pada tanggal 31 

Desember 2016 karena cek tersebut tidak ada dananya. 

5. Perusahaan mengeluarkan cek untuk membayar utangnya 

Rp8.600.000,00 dicatat dalam jurnal pengeluaran kas sebesar 

Rp6.800.000,00  

6. Dalam rekening koran yang diterima, bank memberikan bunga 

Rp1.200.000,00 dan membebankan biaya administrasi Rp400.000,00  

7. Cek yang telah dikeluarkan oleh perusahaan tetapi oleh pemegangnya 

belum diuangkan Rp 10.000.000,00 

No cek   Jumlah 

1004  Rp 4.200.000,00 

1009  Rp 2.000.000,00 

1016  Rp 3.800.000,00 

Berdasarkan data diatas buatlah rekonsiliasi bank per 31 Maret 2016 untuk 

saldo yang sebenarnya: 

- Kunci jawaban 
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UD Kencana 

Rekonsiliasi Bank 

31 Maret 2016 

Saldo kas menurut catatan perusahaan 

Saldo sebelum rekonsiliasi 31 Maret 2016   Rp   7.800.000 

Menambah: 

1. Piutang wesel   Rp 12.400.000 

2. Pendapatan bunga   Rp      400.000 

3. Pendapatan bunga   Rp   1.200.000 + 

Rp14.000.000 + 

Rp 21.800.000 

Mengurangi: 

1. Biaya inkaso   Rp      200.000 

2. Piutang dagang   Rp   8.200.000 

3. Utang dagang   Rp   1.800.000 

4. Biaya administrasi   Rp      400.000 + 

Rp 10.600.000 - 

Saldo kas yang sebenarnya 31 Maret 2016   Rp 11.200.000 

 

 

 

Saldo menurut rekening koran 

Saldo 31 Maret 2016      Rp 10.400.000 

Menambah 

1. Setoran dalam proses  Rp   6.200.000 

2. Penerimaan piutang   Rp   4.600.000 + 

Rp 10.800.000 + 

Rp 21.200.000 

 Mengurang 

1. Out standing cek   Rp 10.000.000,00   

Rp 10.000.000 - 

 Saldo kas yang sebenarnya 31 Maret 2016   Rp 11.200.000 

 

 

    Magelang, 9 Oktober 2017 

Guru Pembimbing       Guru Mapel (PLT 

UNY) 

 

 

 

Anis Kartika Sari, S.Pd.      Adjie Pambudhi 

      NIM 

14803244010 

 

Mengetahui, 

Kepala SMK 17 Magelang 

 

 

Agung Nugroho, S.E. 
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o Ceramah Plus 

o Diskusi 

o Permainan 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Nama Sekolah : SMK 17 MAGELANG 

Mata Pelajaran : Kartu Persediaan 

Kelas/Semester : XI / 1 

Pertemuan Ke : 1-2 

Standar Kompetensi : Mengelola Kartu Persediaan 

Kompetensi Dasar : Mencatat Mutasi Persediaan Barang dagang 

Indikator : 1. Mengidentifikasi sistem pencatatan persediaan 

  2. Melakukan pencatatan persediaan periodik/fisik 

  3. Melakukan pencatatan persediaan perpetual 

  4. Mengidentifikasi penilaian persediaan barang dagang 

dengan sistem fisik 

  5. Mengidentifikasi penilaian persediaan barang dagang 

dengan sistem perpetual 

Alokasi Waktu :  3 × 45 Menit (2× Pertemuan) 

 

I. Tujuan Pembelajaran  

Setelah siswa mengkaji dan menganalisis dari berbagai sumber siswa mampu: 

1. Mengidentifikasi sistem pencatatan persediaan 

2. Melakukan pencatatan persediaan periodik 

3. Melakukan pencatatan persediaan perpetual 

4. Mengidentifikasi penilaian persediaan barang dagang dengan sistem fisik 

5. Mengidentifikasi penilaian persediaan barang dagang dengan sistem 

perpetual 

 

II. Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach)  

• Model  : Model Problem based Learning 

• Metode :  

 

 

III.  Materi Ajar 

SISTEM PENCATATAN PERSEDIAAN 

Sistem pencatatan persediaan yang lazim digunakan ada dua macam yaitu: 
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1.  Sistem fisik/periodik (physical inventory system) 

2.  Sistem perpetual (perpetual inventory system) 

 

A. Sistem fisik/periodik (physical inventory system) 

Sistem persediaan fisik atau periodik adalah sistem dimana harga pokok 

penjualan dihitung secara periodik dengan mengandalkan semata-mata pada 

perhitungan fisik tanpa menyelenggarakan catatan hari ke hari atas unit yang 

terjual atau yang ada ditangan. Sistem fisik digunakan untuk menentukan 

jumlah kuantitas persediaan barang dan dilakukan pada akhir periode 

akuntansi.  

Ciri-ciri sistem fisik atau periodik adalah sebagai berikut : 

• Pemasukan dan pengeluaran persediaan tidak dicatat dan tidak 

diperhitungkan dalam  suatu catatan tertentu. 

• Pembelian barang dicatat dengan mendebit rekening pembelian bukan 

persediaan barang. 

• Perhitungan persediaan akhir, sekaligus digunakan untuk perhitungan 

harga pokok penjualan dengan menggunakan jurnal penyesuaian. 

Sistem ini cukup sederhana dan mudah diterapkan, tetapi kurang baik untuk 

pengawasan persediaan. Karena kekurangan persediaan yang hilang tidak 

dapat dideteksi dan manajemen tidak memiliki alat untuk mengetahui 

jumlah persediaan setiap saat. 

B.   Sistem perpetual (perpetual inventory system) 

Sistem persediaan perpetual adalah suatu sistem yang menyelenggarakan 

pencatatan terus-menerus yang menelusuri persediaan dan harga pokok 

penjualan atas dasar harian. Perkiraan persediaan didukung dalam kartu-

kartu pembantu persediaan (kartu persediaan). Kartu persediaan digunakan 

untuk mencatat transaksi setiap jenis persediaan, memuat nama barang, 

tempat penyimpanan barang, kode barang dan kolom-kolom yang dipakai 

untuk mencatat transaksi adalah tanggal, pembelian (pemasukan), penjualan 

(pengeluaran) dan sisa atau saldo persediaan. 

Ciri-ciri pengelolaan persediaan dengan sistem perpetual adalah sebagai 

berikut : 

• Setiap terjadi pembelian barang dicatat dengan mendebit rekening 

persediaan barang. 

• Setiap terjadi pengeluaran barang (penjualan) dicatat mengkredit 

persediaan sejumlah harga pokok penjualan. 
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• Setiap saat dapat diketahui jumlah kuantitas sisa atau saldo 

persediaan. 

Sistem perpetual memudahkan dalam penyusunan neraca dan laporan 

perhitungan laba rugi karena penentuan persediaan akhir tidak perlu lagi 

menghitung fisiknya tetapi perhitungan fisiknya tetap dilakukan untuk 

tujuan pengawasan terhadap persediaan barang. 

C.   Perbedaan metode Fisik dan Perpetual 

Perbedaan pencatatan transaksi persediaan barang pada metode fisik dan 

perpetual secara rinci pada tabel berikut: 

Transaksi Metode Fisik Metode Perpetual 

Pembelian Pembelian 

     Utang Dagang/Kas 

Persediaan barang 

     Utang Dagang/Kas 

Pembayaran Biaya 

Angkut Pembelian 

Beban Angkut Pembelian 

     Kas 

Persediaan barang dagang 

     Kas 

Penjualan Kas/Piutang Dagang 

     Penjualan 

Kas/Piutang Dagang 

     Penjualan 

(Menurut harga Jual) 

Harga Pokok Penjualan 

     Persediaan barang 

dagang 

(Menurut harga pokok) 

Retur Pembelian & 

Potongan Harga 

Utang Dagang/Kas 

     Retur Pembelian & PH 

Utang dagang/Kas 

     Persediaan barang 

dagang 

Retur Penjualan & 

Potongan Harga 

Retur Penjualan & PH 

     Kas/Piutang Dagang 

Retur Penjualan & PH 

     Kas/Piutang 

(Menurut harga Jual) 

Persediaan barang dagang 

     HPP 

(Menurut harga pokok) 

Pembayaran utang 

dalam periode/masa 

potongan 

Utang Dagang 

     Potongan Pembelian 

     Kas 

Utang Dagang 

     Persediaan barang 

dagang 

     Kas 

Penerimaan piutang 

dalam periode/masa 

potongan 

Kas 

Potongan Penjualan 

     Piutang Dagang 

Kas 

Potongan Penjualan 

     Piutang Dagang 

Pembayaran biaya 

angkut penjualan 

Beban angkut penjualan 

     Kas 

Beban angkut penjualan 

     Kas 
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Perhitungan HPP Secara periodik dengan 

pehitungan fisik 

HPP akan dihitung 

berdasarkan kartu 

persediaan barang 

Penyesuaian 

Persediaan akhir 

Iktisar L/R 

     Persediaan barang 

dagang 

Persediaan barang dagang 

     Iktisar L/R 

Tidak perlu penyesuaian 

kecuali jika terdapat 

koreksi yang perlu 

disesuaiakan 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 dan ke-2 

1. Pra kegiatan 

- Salam dan presensi 

- Apersepsi materi tentang sistem pencatatan persediaan 

- Motivasi: Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 

akan mendapatkan reward dari guru 

2. Kegiatan Inti 

Dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi ini, guru 

melakukan: 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru akan: 

1) Memberikan stimulus berupa pemberian materi sistem pencatatan 

persediaan 

2) Mendiskusikan materi bersama siswa tentang sistem pencatatan 

perpetual dan periodik 

3) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mencari informasi 

tentang perbedaan pencatatan perpetual dan periodik 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi guru: 

1) Membiasakan peserta didik untuk mengamati perbedaan 

pencatatan perpetual dan periodik 

2) Memfasilitasi peserta didik dengan pemberian tugas tentang 

penjurnalan pencatatan perpetual dan periodik 

c. Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 

1) Memberikan umpan balik pada peserta didik dengan memberikan 

pujian bagi yang telah memahami materi,pemberian reward dan 

memotivasi untuk lebih giat belajar bagi yang masih tertinggal. 
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2) Memberikan penilaian pada hasil pekerjaan yang sudah 

diselesaikan oleh peserta didik 

3. Kegiatan akhir 

a. Kesimpulan  : Membuat ringkasan dari materi yang telah 

diajarkan 

b. Tugas Mandiri        : Siswa mempelajari materi pertemuan 

berikutnya. 

c. Mengadakan evaluasi secara lisan tentang materi yang telah dipelajari. 

V. Alat/Bahan/Sumber belajar 

A.  Alat   : LCD 

B.  Bahan   : Media Power Point 

C.  Sumber Belajar : 

5. Harti Dwi, 2009, Modul Akuntansi 2B, Erlangga, Jakarta. 

VI. Penilaian 

- Teknik : Tugas Mandiri 

- Bentuk instrument : melengkapi tabel 

- Soal 

Transaksi Sistem Periodik Sistem Perpetual 

1 Membeli barang dag. 

secara. kredit Rp 

10.000 

Pembelian 

     Utang 

10.000  

10.000 

Pers. Brg Dgg 

     Utang 

10.000  

10.000 

2 Retur pemb. 

Rp  500 

Utang 

     Retur 

Pemb. 

500  

500 

Utang 

     Pers. Brg 

     Dgg 

500  

 

500 

3 Terdapat barang yang 

dijual. Harga jual Rp 

4.000 dan HP barang 

Rp 1.500 

Piutang/Kas 

Penjualan 

4.000  

4.000 

Piutang/Kas 

     Penjualan 

HPP 

     Pers. Brg 

     Dag 

4.000 

 

1.500 

 

4.000 

 

 

1.500 

4 Pada akhir tahun Mutlak harus dilakukan 

inventarisasi fisik karena tanpa 

inventarisasi fisik barang, tidak 

dapat diketahui persediaan yang 

ada 

Tanpa inventarisasi sudah dapat 

diketahui persediaan, namun 

inventarisasi perlu dilakukan 

Misalkan menurut 

perhitungan fisik pd 

akhir thn saldo 

persediaan Rp 200 & pd 

Ikhtisar L/R 

   Pers. B.D. 

Pers B.D 

   Ikhtisar 

150 

 

200 

 

150 

 

 

Jika hasil inventarisasi fisik tidak 

sama dengan saldo rekening 

persediaan, perusahaan perlu 

membuat jurnal, jika sama tidak 
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awal tahun Rp 150.    L/R 200 perlu membuat jurnal. 

 

- Kunci Jawaban 

Transaksi Sistem Periodik Sistem Perpetual 

1 Membeli barang dag. 

secara. kredit Rp 

10.000 

Pembelian 

     Utang 

10.000  

10.000 

Pers. Brg Dgg 

     Utang 

10.000  

10.000 

2 Retur pemb. 

Rp  500 

Utang 

     Retur 

Pemb. 

500  

500 

Utang 

     Pers. Brg 

     Dgg 

500  

 

500 

3 Terdapat barang yang 

dijual. Harga jual Rp 

4.000 dan HP barang 

Rp 1.500 

Piutang/Kas 

Penjualan 

4.000  

4.000 

Piutang/Kas 

     Penjualan 

HPP 

     Pers. Brg 

     Dag 

4.000 

 

1.500 

 

4.000 

 

 

1.500 

4 Pada akhir tahun Mutlak harus dilakukan 

inventarisasi fisik karena tanpa 

inventarisasi fisik barang, tidak 

dapat diketahui persediaan yang 

ada 

Tanpa inventarisasi sudah dapat 

diketahui persediaan, namun 

inventarisasi perlu dilakukan 

Misalkan menurut 

perhitungan fisik pd 

akhir thn saldo 

persediaan Rp 200 & pd 

awal tahun Rp 150. 

Ikhtisar L/R 

   Pers. B.D. 

Pers B.D 

   Ikhtisar 

   L/R 

150 

 

200 

 

150 

 

 

200 

Jika hasil inventarisasi fisik tidak 

sama dengan saldo rekening 

persediaan, perusahaan perlu 

membuat jurnal, jika sama tidak 

perlu membuat jurnal. 

     Magelang, 9 Oktober 

2017 

Guru Pembimbing       Guru Mapel (PLT 

UNY) 

 

 

 

Anis Kartika Sari, S.Pd.      Adjie Pambudhi 

      NIM 

14803244010 

 

Mengetahui, 

Kepala SMK 17 Magelang 

 

 

Agung Nugroho, S.E. 
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o Ceramah Plus 

o Diskusi 

o Permainan 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Nama Sekolah : SMK 17 MAGELANG 

Mata Pelajaran : Kartu Persediaan 

Kelas/Semester : XI / 1 

Pertemuan Ke : 3-4 

Standar Kompetensi : Mengelola Kartu Persediaan 

Kompetensi Dasar : Mencatat Mutasi Persediaan Barang dagang dengan sistem 

fisik 

Indikator : 1. Mengidentifikasi sistem pencatatan persediaan 

  2. Melakukan pencatatan persediaan periodik/fisik 

  3. Mengidentifikasi penilaian persediaan barang dagang 

dengan sistem fisik 

Alokasi Waktu :  3 × 45 Menit (2× Pertemuan) 

 

I. Tujuan Pembelajaran  

Setelah siswa mengkaji dan menganalisis dari berbagai sumber siswa mampu: 

1. Mengidentifikasi sistem pencatatan persediaan 

2. Melakukan pencatatan persediaan periodik 

3. Mengidentifikasi penilaian persediaan barang dagang dengan sistem fisik 

 

II. Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach)  

• Model  : Model Problem based Learning 

• Metode :  

 

 

III.  Materi Ajar 

PENILAIAN DENGAN SISTEM FISIK 

1. Metode Identifikasi Khusus (Speciafic identification method) 

Metode harga pokok yang didasarkan atas metode identifikasi khusus 

adalah suatu metode penilaian harga yang didasarkan atas nilai perolehan 

dari barang yang sesungguhnya. Penggunaan metode ini biasanya dipakai 

untuk barang yang tidak banyak unitnya (kuantitasnya) dan harganya pun 

cukup mahal. 
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Setelah dilakukan penghitungan fisik atas sisa barang tanggal 31 Mei 

2015, di gudang masih tersedia barang XX sebanyak 8.000 kg 

 

Dalam metode ini, setiap barang yang masuk (dibeli) diberi identifikasi 

khusus yang menunjukkan harga satuan sesuai faktur yang diterima.  

Berdasarkan data sebelumnya, setelah dihitung secara fisik dan 

diidentifikasi khusus, ternyata sisa barang XX sebanyak 8.000 kg berasal 

dari kelompok: 

Pembelian tanggal 10 Mei 2015 1.000 kg 

Pembelian tanggal 15 Mei 2015 3.000 kg 

Pembelian tanggal 30 Mei 2015 4.000 kg 

Dari data diatas, nilai persediaan barang XX pada tanggal 31 Mei 2015 

adalah sebagai berikut: 

1.000 kg x @3.400,00 = Rp   3.400.000,00 

3.000 kg x @3.600,00 = Rp 10.800.000,00 

4.000 kg x @3.800,00 = Rp 15.200.000,00 

       Rp 29.400.000,00 

 

2. Metode Rata-rata 

a. Metode rata-rata sederhana 

Harga rata-rata per satuan barang terlebih dahulu dihitung dengan cara 

membagi total harga per satuan setiap transaksi pembelian dengan 

jumlah transaksi pembelian termasuk persediaan awal periode. 

Nilai persediaan barang diperoleh dari hasil perkalian harga rata-rata 

per satuan barang dagang sisa barang. 

Berdasarkan data sebelumnya, harga rata-rata per kg: 

Rp (3.000 + 3.200 + 3.400 + 3.600 + 3.700 + 3.600 + 3.800)   

    7 



 

  

 

26 
 

= Rp 3.471,43 

Nilai persediaan barang XX pada tanggal 31 Mei 2015 adalah: 

8.000 kg x Rp 3.471,43 = Rp 27.771.440,00 

b. Metode rata-rata tertimbang 

Harga per satuan barang dihitung dengan cara membagi jumlah harga 

pembelian barang yang tersedia untuk dijual dengan jumlah barang 

yang tersedia (kuantitas). 

Nilai persediaan barang diperoleh dari hasil perkalian harga rata-rata 

per satuan barang dagang sisa barang. 

Berdasarkan data sebelumnya, harga rata-rata per kg: 

Rp 187.000.000,00  = Rp 3.462,96 

 54.000 

Nilai persediaan barang XX pada tanggal 31 Mei 2015 adalah: 

8.000 kg x Rp 3.462,96 = Rp 27.703.680,00 

 

3. First In First Out (FIFO) 

Dalam metode ini, barang yang lebih dulu masuk (dibeli) dianggap yang 

lebih dulu keluar (dijual). 

Nilai persediaan akhir dihitung dengan cara mengalikan barang yang 

masih ada dengan harga per satuan. 

Misalkan, persediaan akhir barang dagang sebesar 8.000 kg dapat 

diasumsikan bahwa barang tersebut terdiri dari: 

1.000 kg dari pembelian tanggal 26 Mei 2015 

7.000 kg dari pembelian tanggal 30 Mei 2015 

Nilai persediaan barang XX pada tanggal 31 Mei 2015 adalah sbb: 

1.000 kg @ Rp 3.600,00 = Rp   3.600.000,00 

7.000 kg @ Rp 3.800,00 = Rp 26.600.000,00 

      Rp 30.200.000,00 

 

4. Last In First Out (LIFO) 

Dalam metode ini, barang yang terakhir masuk dianggap barang yang 

lebih dulu keluar (dijual). 

Nilai persediaan akhir dihitung dengan cara mengalikan barang yang 

masih ada dengan harga per satuan. 

Misalkan, persediaan akhir barang dagang sebesar 8.000 kg dapat 

diasumsikan bahwa barang tersebut dari: 

8.000 kg dari pembelian tanggal 1 Mei 2015 
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Nilai persediaan barang XX pada tanggal 31 Mei 2015 adalah sbb: 

8.000 kg @ Rp. 3.000,00 = Rp. 24.000.000,00 

 

5. BASIC STOCK METHOD 

Apabila kuantitasnya lebih banyak daripada kuantitas persediaan dasar, 

nilai persediaan adalah nilai persediaan dasar ditambah dengan harga 

pasar kelebihannya 

Apabila kuantitasnya lebih sedikit daripada kuantitas persediaan dasar, 

nilai persediaan adalah nilai persediaan dasar dikurangi dengan harga 

pasar kekurangannya. 

Persedian dasar barang XX ditentukan sebanyak 8.000 kg @ Rp 3.200,00 

Misalnya persediaan barang XX pada 31 Mei 2015 sebanyak 10.000 kg 

Nilai persediaan dasar barang XX adalah sbb: 

Nilai persediaan dasar: 

8.000 kg x Rp 3.200,00    Rp 25.600.000,00 

Harga dasar kelebihannya: 

10.000 kg x Rp 3.800,00    Rp 38.000.000,00  + 

       Rp 63.600.000,00 

Misalnya persediaan barang XX pada 31 Mei 2015 sebanyak 5.000 kg 

Nilai persediaan dasar barang XX adalah sbb: 

Nilai persediaan dasar: 

8.000 kg x Rp 3.200,00    Rp 25.600.000,00 

Harga dasar kekurangannya: 

3.000 kg x Rp 3.800,00    Rp  11.400.000,00  - 

       Rp  14.200.000,00 

 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-3 dan ke-4 

1. Pra kegiatan 

- Salam dan presensi 

- Apersepsi materi tentang sistem pencatatan persediaan dengan sistem 

fisik 

- Motivasi: Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 

akan mendapatkan reward dari guru 

2. Kegiatan Inti 

Dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi ini, guru 

melakukan: 
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a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru akan: 

1) Memberikan stimulus berupa pemberian materi pencatatan 

persediaan dengan sistem fisik 

2) Mendiskusikan materi bersama siswa tentang pencatatan 

persediaan dengan sistem fisik 

3) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mencari informasi 

tentang pencatatan persediaan dengan sistem fisik  

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi guru: 

1) Membiasakan peserta didik untuk mengamati perbedaan setiap 

metode dalam sistem pencatatan fisik 

2) Memfasilitasi peserta didik dengan pemberian tugas tentang 

contoh kasus metode-metode dalam sistem pencatatan fisik 

c. Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 

1) Memberikan umpan balik pada peserta didik dengan memberikan 

pujian bagi yang telah memahami materi,pemberian reward dan 

memotivasi untuk lebih giat belajar bagi yang masih tertinggal. 

2) Memberikan penilaian pada hasil pekerjaan yang sudah 

diselesaikan oleh peserta didik 

3. Kegiatan akhir 

a. Kesimpulan  : Membuat ringkasan dari materi yang telah 

diajarkan 

b. Tugas Mandiri        : Siswa mempelajari materi pertemuan 

berikutnya. 

c. Mengadakan evaluasi secara lisan tentang materi yang telah dipelajari. 

d.  

V. Alat/Bahan/Sumber belajar 

A.  Alat   : LCD 

B.  Bahan   : Media Power Point 

C.  Sumber Belajar : 

1. Harti Dwi, 2009, Modul Akuntansi 2B, Erlangga, Jakarta. 
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     Magelang, 9 Oktober 

2017 

Guru Pembimbing       Guru Mapel (PLT 

UNY) 

 

 

 

Anis Kartika Sari, S.Pd.      Adjie Pambudhi 

      NIM 

14803244010 

 

Mengetahui, 

Kepala SMK 17 Magelang 

 

 

Agung Nugroho, S.E. 
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o Ceramah Plus 

o Diskusi 

o Permainan 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Nama Sekolah : SMK 17 MAGELANG 

Mata Pelajaran : Kartu Persediaan 

Kelas/Semester : XI / 1 

Pertemuan Ke : 5 

Standar Kompetensi : Mengelola Kartu Persediaan 

Kompetensi Dasar : Mencatat mutasi persediaan dengan sistem perpetual 

Indikator : 1. Mengidentifikasi sistem pencatatan persediaan 

  2. Melakukan pencatatan persediaan perpetual 

  3. Mengidentifikasi penilaian persediaan barang dagang 

dengan sistem perpetual 

Alokasi Waktu :  3 × 45 Menit (2× Pertemuan) 

 

I. Tujuan Pembelajaran  

Setelah siswa mengkaji dan menganalisis dari berbagai sumber siswa mampu: 

1. Mengidentifikasi sistem pencatatan persediaan 

2. Melakukan pencatatan persediaan perpetual 

3. Mengidentifikasi penilaian persediaan barang dagang dengan sistem 

perpetual 

 

II. Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach)  

• Model  : Model Problem based Learning 

• Metode :  

 

 

III.  Materi Ajar 

PENILAIAN DENGAN SISTEM PERPETUAL 

Dalam pencatatan persediaan dengan system perpetual, setiap terjadi 

transaksi penjualan barang dagang diadakan perhitungan dan pencatatan 

harga pokok penjualan. 

Penilaian persediaan akhir dengan system perpetual dapat dilakukan dengan: 

Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP)/ First In First Out (FIFO) 

Metode Masuk Terakhir Keluar Pertama (MTKP)/ Last In First Out (LIFO) 
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Metode Rata-Rata Bergerak (Moving Average Method) 

1. First In First Out (FIFO) 

Nilai persediaan akhir barang dagang dihitung dengan mengasumsikan 

barang yang masuk pertama adalah barang yang dijual lebih dulu dan 

kekurangannya mengambil barang yang masuk berikutnya. 

2. Last In First Out (LIFO) 

Nilai persediaan akhir barang dagang dihitung dengan mengasumsikan 

barang yang masuk terakhir adalah barang yang dijual lebih dulu dan 

kekurangannya mengambil barang yang masuk sebelumnya. 

3. RATA-RATA BERGERAK 

Setiap terjadi transaksi pembelian harus dihitung harga beli rata-rata tiap 

satuan sehingga harga barang dagang tiap satuan selalu berubah-ubah. 

Harga rata-rata tiap satuan sebagai dasar untuk menghitung nilai 

persediaan akhir barang dagang. 

 

Diminta: 

Hitunglah nilai persediaan akhir pada kartu persediaan secara perpetual 

dengan menggunakan metode FIFO, LIFO, dan Rata-Rata Bergerak! 
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1. FIFO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. LIFO 
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3. Rata-rata bergerak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-3 dan ke-4 

1. Pra kegiatan 

- Salam dan presensi 

- Apersepsi materi tentang sistem pencatatan persediaan dengan sistem 

perpetual 

- Motivasi: Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 

akan mendapatkan reward dari guru 

2. Kegiatan Inti 

Dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi ini, guru 

melakukan: 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru akan: 

1) Memberikan stimulus berupa pemberian materi pencatatan 

persediaan dengan sistem perpetual 

2) Mendiskusikan materi bersama siswa tentang pencatatan 

persediaan dengan sistem perpetual 

3) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mencari informasi 

tentang pencatatan persediaan dengan sistem fisik  

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi guru: 

1) Membiasakan peserta didik untuk mengamati perbedaan setiap 

metode dalam sistem pencatatan perpetual 

2) Memfasilitasi peserta didik dengan pemberian tugas tentang 

contoh kasus metode-metode dalam sistem pencatatan perpetual 
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c. Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 

1) Memberikan umpan balik pada peserta didik dengan memberikan 

pujian bagi yang telah memahami materi,pemberian reward dan 

memotivasi untuk lebih giat belajar bagi yang masih tertinggal. 

2) Memberikan penilaian pada hasil pekerjaan yang sudah 

diselesaikan oleh peserta didik 

3. Kegiatan akhir 

a. Kesimpulan  : Membuat ringkasan dari materi yang telah 

diajarkan 

b. Tugas Mandiri        : Siswa mempelajari materi pertemuan 

berikutnya. 

c. Mengadakan evaluasi secara lisan tentang materi yang telah dipelajari. 

V. Alat/Bahan/Sumber belajar 

A.  Alat   : LCD 

B.  Bahan   : Media Power Point 

C.  Sumber Belajar : 

1. Harti Dwi, 2009, Modul Akuntansi 2B, Erlangga, Jakarta. 
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o Ceramah Plus 

o Diskusi 

o Permainan 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Nama Sekolah : SMK 17 MAGELANG 

Mata Pelajaran : Kartu Persediaan 

Kelas/Semester : XI / 1 

Pertemuan Ke : 7 

Standar Kompetensi : Mengelola Kartu Persediaan 

Kompetensi Dasar : Mencatat mutasi persediaan barang dagang 

Indikator : 1. Mengidentifikasi sistem pencatatan persediaan 

  2. Melakukan pencatatan persediaan jika terjadi retur 

  3. Melakukan pencatatan harga pokok  

  4. Mengidentifikasi penilaian persediaan  

Alokasi Waktu :  2 × 45 Menit (2× Pertemuan) 

 

I. Tujuan Pembelajaran  

Setelah siswa mengkaji dan menganalisis dari berbagai sumber siswa mampu: 

1. Mengidentifikasi sistem pencatatan persediaan 

2. Melakukan pencatatan persediaan jika terjadi retur 

3. Melakukan pencatatan harga pokok  

4. Mengidentifikasi penilaian persediaan  

 

II. Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach)  

• Model  : Model Problem based Learning 

• Metode :  

 

 

III.  Materi Ajar 

HPP dan Retur 

Dalam melakukan pencatatan retur baik pembelian ataupun penjualan, harus 

menggunakan harga ketika dicatat sebelumnya sesuai dengan metode 

pencatatan persediaan yang digunakan 

Contoh: 

16 Januari, dibeli persediaan 6.000 kg @Rp 850,00 
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18 Januari, dikirim kembali barang yang dibeli tanggal 16 Januari, sebanyak 

200 kg 

19 Januari, dibeli persediaan sebanyak 5.000 kg @Rp 800,00 

24 Januari, dijual tunai 9.000kg @Rp 1.300,00 

28 Januari, diterima kembali barang yang dijual tanggal 24 Januari sebanyak 

200kg 

Hitung laba kotor bulan Januari, jika digunakan sistem pencatatan perpetual 

FIFO! 

Jawab: 

 

Dalam menghitung HPP dan laba kotor ketika terjadi retur: 

Persediaan awal    (Total Penjualan – Retur 

Penjualan) 

(Pembeliaan - Retur Pembelian)  +  HPP      

 - 

BTUD      Laba Kotor 

Persediaan akhir                 - 

HPP 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-3 dan ke-4 

1. Pra kegiatan 

- Salam dan presensi 

- Apersepsi materi tentang sistem pencatatan persediaan dalam 

menyelesaikan retur baik pembelian maupun penjualan 

- Motivasi: Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 

akan mendapatkan reward dari guru 

 

 

 

Tgl 
No. 

Bukti 

Persediaan Masuk Persediaan Keluar Saldo 

Unit 

(kg) 

 Harga 

(Rp)  
 Jumlah (Rp)  

Unit 

(kg) 

 Harga 

(Rp)  
 Jumlah (Rp)  

Unit 

(kg) 

 Harga 

(Rp)  
 Jumlah (Rp)  

16   6000  Rp 850   Rp 5.100.000        6000 Rp 850  Rp 5.100.000  

 

                 

18   (200)  Rp 850  (Rp 170.000 )       5800  Rp 850   Rp 4.930.000  

                

 

  

19   5000  Rp 800   Rp 4.000.000        5800  Rp 850   Rp 4.930.000  

                5000  Rp 800   Rp 4.000.000  

                   

24         5800  Rp 850    Rp 4.930.000 1800  Rp 800   Rp 1.440.000  

          3200  Rp 800    Rp 2.560.000       

          

 

         

28     (200)  Rp 800  ( Rp 160.000) 2000 Rp 800  Rp 1.600.000 
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2. Kegiatan Inti 

Dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi ini, guru melakukan: 

 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru akan: 

1) Memberikan stimulus berupa pemberian materi pencatatan 

persediaan ketika terjadi retur 

2) Mendiskusikan materi bersama siswa tentang pencatatan 

persediaan ketika terjadi retur 

3) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mencari informasi 

tentang pencatatan persediaan ketika terjadi retur 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi guru: 

1) Membiasakan peserta didik untuk mengamati perbedaan setiap 

metode dalam sistem pencatatan ketika terjadi retur 

2) Memfasilitasi peserta didik dengan pemberian tugas tentang 

contoh kasus penyelesaian pencatatan persediaan ketika terjadi 

retur 

c. Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 

1) Memberikan umpan balik pada peserta didik dengan memberikan 

pujian bagi yang telah memahami materi,pemberian reward dan 

memotivasi untuk lebih giat belajar bagi yang masih tertinggal. 

2) Memberikan penilaian pada hasil pekerjaan yang sudah 

diselesaikan oleh peserta didik 

3. Kegiatan akhir 

a. Kesimpulan  : Membuat ringkasan dari materi yang telah 

diajarkan 

b. Tugas Mandiri        : Siswa mempelajari materi pertemuan 

berikutnya. 

c. Mengadakan evaluasi secara lisan tentang materi yang telah dipelajari. 

 

V. Alat/Bahan/Sumber belajar 

A.  Alat   : LCD 

B.  Bahan   : Media Power Point 

C.  Sumber Belajar : 

1. Harti Dwi, 2009, Modul Akuntansi 2B, Erlangga, Jakarta. 
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DOKUMENTASI 
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Gambar: Kegiatan Praktek Belajar Mengajar 

 


